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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an di turunkan oleh Allah SWT dengan menggunakan bahasa

Arab, dengan tujuan memberikan petunjuk kepada umat manusia

sebagaimana firman-Nya:

/ / 9 / / /83 / # 4 ) / i / /#

1}}baJU;bbg)nasa q} bk) WIL;;JagC+
3 6 t e 1LIL 9 / n + / 6 1

4A\ e~vJ@\

Ar+nya: “Demikianlah Karni wahyukan kepadamu Al Qur’an dalam bahasa
Arab supaya kamu memberi peringatan kepada ummul Qura
(penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya
serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat)
yang tidak ada keraguan padanya, Segolongan masuk surga dan
segolongan masuk neraka”. 1(Q.S Asysyura: 7)

Untuk dapat mengoprasionalkan dan mengaplikasikan ajaran-ajaran

Al-Qur’an tersebut dalam kehidupan sehari-hari, di perlukannya adanya tafsir,

yang berfungsi sebagai kunci pembuka rahasia kandungan Al-Qur’an.

Berdasarkan di atas, maka sang,at urgen untuk mempelajari dan

mengkaji ulang kitat»kitab tafsir yang ada, baik itu yang menggunakan

metode bj al-ma’tsur maupun yang mengguaakan bj al-ra’yj.

viSijq+:31

1 Departemen Agam& 41{)tlr ’all dan TerjemaluTya, (Jakarta: Penggadaan Kitab Suci al-
Qur’an, 1976-1977),

1
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Khususnya untuk metode tafsir bi ar-ra’yi yang dalam perkembangan

selanjutnya, metode ini memiliki banyak aliran sesuai dengan latar belakang

ilmu pengetahuan, aliran kalam, madzhab fiqih, kecenderungan sufisme dari

mufassir itu sendiri, sehingga lahirlah bermacam-macam kitab tafsir dengan

txrbagai aliran dan warna pemikirannya.2

Diantara kitab bi ana’yj tersebut seperti “Mafatjh al-Ghaib” karya

ar-Razi, “Anwar at-Tanjil Wa Asrar at-Ta’wiP’ karya al-Baidhawi, dan lain-

lain, termasuk Tafsir al-Kasysyaf.3

Kalau membicarakan kitab Tafsir dari golongan Mu’tazilah, maka

tidak terlepas terhadap salah satu kitab tafsir yang sangat populer dan

monumental yaitu tafsir yang terkenal dengan sebutan tafsir al-Kasysyaf

kania az-Zamakhsyad. Tafsir tersebut merupakan unggulan tafsir bi ana’yi

dar sebagai simbul kejayaan tafsir bi ar-ra’yi.4

Dari sini pena]is berasumsi atau mempunyai dugaan bahwa

penafsiran-penafsiran az-Zamakhsyari dalam kitab tafsir al-Kasysyaf

mempunyai kelebihan-kelebihan yang tersembunyi. Hal ini di dasarkan atas

di gunakannya tafsir al-Kasysyaf sebagai kitab refrensi atau rujukan oleh para

ulama pada mulanya atau para mufassir sesudahnya dan khususnya aliran

Mu’tazilah, dimana mereka kenal sebagai kelompok yang mengutamakan

2 Ali Hasan al-' ANdI. Sejarah dan Mekxiologi Tafsir, (Jakarta: Raja GraSndo, 1994),

3 ]bId_ 54-55

4 Manna’ Khalil a]-Qaththan, Studi Unu-RInI al-Qur’an, Terjemah Mud7akir As, Cet. 6

49

(Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2C301), 508-509.
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aka_ dari pada wahyu, Semua ini merupakan salah satu indikasi yang

menunjukkan adanya nilai-nilai keaktualan didalamnya.

Nama lengkap dari kitab Tafsir al-Kasysyaf adalah:

a 86 / 8 / /1> 8 + / / / + / o,

Jb hi ,;3 ) )36 ’bt 338 JB11 >P ) 11; > bat
Dikemukakan olehnya tentang latar belakang penulisan kitab tafsir

itu. Kitab tafsir tersebut di susun hanya menghabiskan waktu yang relatif

singkat, yakni tiga tahun, di tempat suci dan mulia yakni di Bait al-Haram

(Makkah). Para ilmuan dari kalangan perguruan tinggi mengajarkan ilmu

tentang bahasa Arab dan Ushuluddin (tauhid, teologi). Mereka mengajukan

usul dan permintaan kepadanya agar ia menghimpun yang diketahuinya

tentang hakekat-hakekat ayat yang di turunkan (Haqaiq at- Tanjil) dalam Al-

Qu’an. Permintaan itu tidak segera ia penuhi, akan tetapi permintaan

mengalir dari berbagai pihak.5

Adapun nama lengkap az-Zamakhsyad adalah Abul Qasim Mahmud

bin Umar al-Khawarinni az-Zamakhsyari.6 3eliau adalah seorang ahli bahasa

dan sastra Arab. Tidak mengherankan kalau aliran sastra sangat terlihat

dalam kitab tafsirnya, Para ahli tafsir meng,akui kepiawaian az-Zamakhsyari

melakukan analisa bahasa, baik dari segi tata bahasa, maupun sastra dalam

menafsirkan al-Qur’an. Para penulis kitab nahwu dan ba]aghah sesudah az-

Zamakhsyari sering mengutip al-Kasysyaf untuk memperkuat argumentasi

sAb Hasanah' AidIL Fejarah Metcxiologi Tafsir , 29
6 Manna’ al-Qathan, Mabahis 6 Ulum all)ur’an, (Riyadh: Mu’assasah ar-Risalah,

, 1976), 388
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q

pembahasan mereka tentang kebahasaan dan kesusastraan Arab. Tidak hanya

ahli bahasa Arab para mufassir yang datang belakang,anpun, seperti Al-Alusj,

Abu as-Su’ud, an-Nasafi, dan lain-lain, banyak mengutip al-kasysyaf

s maUpun tanpa menyebutkan sumbernya.7

Selain beraliran bahasa dan sastra (lughawi/adabi) al-Kasysyaf juga di

kenal den@Ir a] iran I’tjjaJjnya, karena az-Zamakhsyarj adalah seorang tokoh

mu’tazilah, maka penafsirannya terhadap ayat-ayat, terutama yang

menyandcut ilmu kalam, mengikuti faham m,r’tazilah.8

Dari segi Fiqh, al-Kasysyaf mengikttj madzhab Hanafi, akan tetapi

sepertj tentang ka]am, pandan@n Hana6abaya diungkapkan dengan sangat

halus sehingga tidak dapat di ketahui dengan mudah, kecuali oleh orang yang

memang memahami madz:hab Hanafi.9

Contoh salah satu ayat yang menerangkan tentang al-Qalb: (Q.S a 1-

Fab [22] :46) :

6 111 / / + / / 1 / 2/ / / / / C 111) / / C

SLt\1\ ;3 byP 9 &;l:'{313G 31 +34'U jJ 8$3 ,>;USul Yg jbl
1

31A} a’qW\ ;;’$J

Artnya: ':Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?

7 Ibid_ 389

8 Subhi Ash-Shalih, Membahas ilrmt-ilmu A142lr«n, Terjemah,an Tim Pustaka Firdaus,
(Jakarta : Pustaka Firdaus, , 1993), 389-390

9 Manna’ al-Qathan, Mabahis fl 'Ulum al-Qur hi, 389.
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L2

Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada”.10

Maksud dari ayat Al<2ur’an tasebut di atas adalah bahwa yang di

guurkan untuk memahami, txrfikir dan mengetahui tent,Ing hakekat sesuatu

addah al<2alb yang tedetak di dada.

Qalb menurut WJS Poerwodarrninto_ dalam Kamus Bahasa Indonesia

mempunyai t»t»rapa arti, diantaranya:

1_ (Dalam anatomi) suatu bagian isi peru yang merah kehitam-hibman

warnanya, terletak di set»lah kanat perut besar, gunanya untuk

mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan wrpedu

2 Yang berartj Jantung, misal, berdebar«lebar janmgku

3. Sesuatu yang ada dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat

(pusat) segala perasaan batin dan tempat penyjmpn.

4. Paasaan batin (ap yang terasa dalam batin) misalnya sedih hatiku

melihat perbuatanmu itu. 11

Dalam sejarah lnmikiran islam al X)aIb merupkan salah satu dari

dua daya yang dipengaruhi Ruh, daya yarg lnrtama adalah daya berfikir,

t»rpusat di kepala yang disebut den@n akal, sedangkan daya yang kedua

adalah daya merasa yang bertempat di dada yang disebut dengan Qalb. 12

18 Depag RI, 41#Ir’ m1 dnI Terjemah, 519

11 WJS Poerwadarrninta, KamIS batxrsa hxlt»tesia, Cd, XIII (Jakarta: Balai Pustaka,

1993), 349
12 Ensiklopedi Nasional KQalb”, (Jakarta Adi Pustaka, 1989} 360.
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/e

Sedan dan menurut al-Ghazali dalam susunan dan sosok tubuh manusia

terdapat empat campuran yang menyebabk©l berkumpulnya empat macam sifat

dalam dirinya_ Yaitu sifat binatang hIas (Sabu’iyyah), sibt Hewan

fBahimiyyah), Sifat setan (Syithaniyah) dan sifat ketuhanan, Maka @abila

sedang dikuasai (ibadah (amarah atau anoa), iat»rtaku menyerupai binatang

buas, dengan menonjolkan permusuhan, kebencian dan penyerangan terhadap

orang lain, memukul dan mencacimakj. Dan apabila sedang dikuasai oleh sahwat

a bapdlaku seperti hewan dengan menonjolkan kaakusan, ketamakan,

kejorokan dan sebagainya. Dan apabila ditinjau dari kenyataan bahwa dalam

3arciptaan dirinya aM ' Amr Rabbani (yakni =ba8aian berdasarkan titah Illahi).

Semuanya terkumpul di dalam hati.13

Menurut pengalaman, sering kali seseorang marah dan berani karena

salah paham. Namun setelah dijelaskan dan paham, maka perasaan bencipun

hi ang dan timbul penyesalan. Apabila hati seseormg membenci orang lain dan

bermaksud mencelakakarmya maka dia 3enyuruh pikirannya melakukan

mencari jalan untuk merealisasikan maksudnya. Dan kalau kita akan melakukan

sesuatu, kita tentu menimbangkan manfaat dan madharatnya, Apabila kita

anggap baIK hati kita akan bergerak melaksanakann% Dan apabila kita anggap

jelek maka hati kita akan menolaknya, Dari sini dapat diambil kesimpulan

sementara bahwa hati mempengaruhi akal pikiran dan akal juga mempengaruhi

had

13 A14}hazali, Keajaitx11bKeajaiban Hati , ( BarxQIng: Karisma, 2CD2). 51
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Banyak F»neliti medis mengatakan bahwa own tubuh yang banyak

ltelakukan akti Stm berfikir, mengingat, menyjmpn data arWah otak di

kelnla, an dan sepotong daging yang bert»atuk Sanaubar,14 yang terletak

cbbagian seMak kiri dada, didalamnya twdatnt rmgga berisi dalah hitam.

Dan disitu prIa swnt»r atau Imut 1111\ alaa yang disebut dengan «Jantung”.

Ai<2aJb ju@ bisa t»rarti pemompa kehidufnn yang takkan pernah

tndwnti dari }nkajaaury& Yang t»rdenyut setnnyak enam puluh %mpai

delalnn puluh pomlnan dalam setiap detik sehingga dalam setiap !winya

kwzag Lbih seratus rayu kali, dan terdapat <klalnn ranI liter darat115

Dalam Ensiklo»Iii Nasional Islam, W adaiah kelenjar pling besar

yang terdalnt thUn tubuh, terletak di perut kanan atas tepI di t»wah

dia6agnI& Y©rg matrinkan or@n ymlg sml@t Hating dalam prosa

metabolisme, lnnwnjaan, lxngatwan keseimbang,ur hormon , dan

lnn8HaIIan bahan43aIIan toksik yang manik ke dalan tubuh walk kwmdian

(Ekehmrkan melalui usus. Karena fungsinya yang komplek yaitu mempunyai

ptnan yang penting dalam kehiduInn.16lIIi lah yang dimaksud angan cialb

yang berani jasmani.

14 Kata unartnrdalamlnhasa arab, bertnrti buahpoboncanara atau sejenis dewan itu,

mirip denwn bentuk janlling manusia dalam bahasa indonda sanatua yang berani perasaan haD
yang netdalam

15 Alxllll Hamid Diynb, MI'aathib yr aKIm 'wr abKnrirn, {tt: Mu’assah 6 'Uhrm al-

@m, ttID, 48.
16 Engklt4ndi Na«t»ul hxlvue bM , Vol. 6, 360.
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6

Akan tetapi yang penuIIS maksud tidak menguraikan tentang

belUuknya ataupun fungsi biologisnya, sebab yang demikian itu adalah obyek

uncana Iwa ahli medis, tidak berkaitan dengan tujuan keagamaan Apabila

organ hati i(lak hanya ada dalam orpn tubuh manusia saj& tetapi ju# dalam

tubuh hewan Yang penulis maksud den@r M}aib disini adalah sebuah

nihh rabtwriyah. Yaitu sesuatu yang halus yang bersifat ketuhanan, hiya

haqiqat al-insan, hakikat manusia atau jati dIri manusia.17Atau sesuatu yang

ada dalam tubuh manusia yang dianggap seba@1 tempat lnnyimTnnan

Wge'da'-mge'da„ (W'asaa„-Wa„ da- seba@i„W>,'*ya„g

nBmpunyai sifat-sibt positif dan negatif Atau al.(}aIb yang lnnulis

nmtsud disini adalah (Wb yang berarti Rohani (hati amani).

Berkenaan dengan hasil perniitian medis dengan nas-nas Al X&r’an

tersebut di atas, maka penulis ingin mengetahui ba@aunakahwmBian

Az-ZamakIrsyad dalml tafsir Al-Kasysya6rya tuKang al-Wb.

Ekmikianlah Latar Belakang Penulisan skripsi ini, sehingga penulis

merlbuat jtdul « Studi AnaIIsis Pena&iran Az-Zamaklrsyari Tentang Al q)alb

dalan Tafsir a!-Kasysyat'’.

17. Al<31naH, KrajailxabKeajaitxIn Hati, 46
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B. Rumusan Masalah.

Dari latar belakang masalah yang penyusun uraikan di atas, maka

Incullah permasalahan sebagaj berikut:

1. Bagaimana penafsiran Al-Qalb_ menurut Az-Zamakhsyari dalam tafsir

Al-Kasysyaf ?

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam studi ini lebar terarah dengan permasalahan

yzrg di ajukan, maka perlu kiranya ada batasan masalah. Pertama, agar

dalam pembahasan skripsi ini hanya terfokus pada kata al-Qalb yang berarti

hati, dikarenakan banyaknya makna yang terkandung dalam lafadz al<ialb

tersebut. Kedua, Penulis membatasi pada Ayat-ayat al-Qur’an tentang Al-

Qalb. Ayat yang membahas tentang al-Qalb sebanyak 156. Al-Qalb yang

bermakna “Bolak-balik” atau “Tidak konsisten” sebanyak 31 ayat, al<2alb

yang berarti “Jantung” sebanyak 6 ayat, kemudian al<2alb yang bermakna

“Akal” sebanyak satu ayat, al«2alb yang berarti «Hatl” sebanyak 118 ayat.

Dalam SkripSI ini penulis hanya membahas al<2alb yang bermakna “Hatf’.,

dal yang penulis bahas dalam Penafsiran az.Zamakhsyari hanya 21 ayat.

Diartaranya adalah : QS. (2): 225, QS. (22): 46, QS.(17): 36, QS. (15): 12,

QS. (7): 2, QS. (3):119, QS. (22): 32, QS. (29): 49, QS. (2): 97, QS. (6):

18 Poermadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesh\ 439
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46 QS. (6):110, QS. (9),110, QS. (8), 49, QS. (5):13, QS. (3):159,QS.

(3): 154, QS. (13): 28, QS.( 3): 126, QS. (28): 10, QS. (26):87, QS. (2):283.

D. Alasan Memeilih Judul

Adapun alasan penulis memeilih judul tersebut diatas adalah:

1. Karena penafsiran-penafsiran az-Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysyaf

nempunyai kelebihan-kelebihan tersernbunyi, hal ini didasarkan atas

cigunakannya tafsir al-Kasysyaf sebagai kitab refrensi atau rujukan oleh

para mufassir.

2. Belum adanya kajian khusus tentang kata Al-Qalb secara umum, lebih

khususnya dalam tafsir Al-Kasysyaf.

3. Sesuai dengan jurusan penulis pada fakultas ushuluddin jurusan tafsir

hadist.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam bahasan skripsi iniadalah sebagai berikut:

1. Untuk menemukan penafsiran Al-Qalb dalam Al-Qur’an, dan dalam kitab

tafsir Al-Kasysyaf menurut Az-Zamakhsyari.

F. Manfaat Penelitian.

Dari penelitian ini penulis mengharap dapat memperoleh kemanfaatan

sd>agai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan masukan kepada

3eminat studi tafsir tentang pengertian Al-Qalb menurut Az-Zamakhsyad

dalam tafsir Al-Kasysyaf.
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2. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas sebagai salah satu syarat

memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) pada jurusan tafsir hadist

Fakultas ushuluddin IAIN Sunan Ampel.

G. Metode Penelitian

1. S8mber Data

Sumber yang digunakan dalam skripsi ini ditentukan dengan dua

sumber yaitu:

a_ Sumber Primer

Disini adalah sumber utama yang menjadi rujukan dalam

skripsi ini, dan diF»roleh dari sumber pertama yang dalam hal ini

dalam penafsiran – penafsiran Az-Zamakhsyari tentang Al-Qalbu

dalam tafsir Al-Kasysyaf

b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder dalam sLlpsi ini adalah buku-buku atau

kitab-kitab yang diantaranya pembaha$qnnya yang ada keterkaitannya

dengan pembahasan pada penelitian ini seperti: kitab at-Tafsir wa al-

Mufassirun, Az-Zamakhsyad al –b&rfassir al-Baligh, Manna’al-

Qaththan, Ensiklopedi Islam, Tabulat al-Mufassirin, Sejarah,

Metodologi Tafsir, Lisanul Arab, Ihya’ Ulum ad-Din, KamIts Umum

Bahasa Indonesia, Ensiklopedi Nasional, Tafsir al-Maraghi,

Hujjatul lah al-Balighah, al-Jami’ al-Ahkam, al-Qur’an wa Qadaya al-

insan, tafsir al-Kabir, Tafsir al-Qayyim.
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2, Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian

kepustakaan “library research ”19 Artinya menggali serta menelusuri

(hta«iata atau informasi-info'masi yang diperlukan melalui bahabahan

tertulis, termasuk didalamnya, buku, makalah, Koran, tabloid atau karya

ilmiyah yang memuat informasi mengeaai obyek kajian skripsi atau

informasi pendukungnya.

Tehnik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis

menggunakan metode dokumentas j, yaitu pengam bHarI data dari bahan-

bahan tertulis. (sumber primer dan sekunder). Dokumentasi dari muali

mengunpu Ikan informasi seputar kitab tafsir Al-kasysyaf ,informasi

mengenai kata Al-Qalb yang meliputi pengertian Al«2alb secara

etimologi dan tQrminologi, istilah-istilah yang serupa dengan Al-Qalb dan

ayat-ayat yang berhubungan dengm kata Al-Qalb. Dan terakhir.

Dokumentasi mengumpulkan data informasi tentang penafsiran kata Al-

Qalb menurut Az-Zamakhsyad dalam tafsir Al-Kasysyaf.

Analisa Hasil Penelitian

Adapun langkah setelah data terkumpul, dianalisa, agar

memperoleh hasil yang tepat, untuk itu dalam analisa I»neiidan ini

3

4

19 Sutrisno Hadi, Met(xiologi Research Cet, xxm (Yogyakarta: Andi Offset, 1991 ), 3
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cimaksudkan untuk pemeriksaan secara konseptual atas makna yang

terkandung oleh istilah-istilah yang digunakan, kemudian di

klasifikasikan sesuai dengan permasalthan, dengan maksud untuk

memperoleh kejelasan makna yang sebenarnya. Untuk itu dalam

penelitian ini menggunakan metode Tafsir Maw dhu’iy, yaitu

menghimpun ayat-ayat al<2ur’an yang nernpunyai maksud yang sama

dalam arti sama-sama membicarakan suatu topik masalah dan

menyusunnya berdasar kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.

Kemudian penafsiran mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta

mengambil kesimpulan.20

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan dalan penulisan dan rnmbahasan

skripsi ini, maka pembahasannya penulis membagi menjadi lima bab. Dan

tiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab, secara garis besarnya penulis dapat

meng@mbarkan sebagai berikut.

BAB I : Pendahuluan. Yang menyangkut tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode yang

digunakan dan sistematika pembahasan.

20 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Met(xIe Tafsir Maw(f=11 ’iy Suatu Pengantar, (Jakarta: PT

Raja Grafindo Persada, 1996), 36
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BAB II Mencatat pembahasan kitab tafsir Al-Kasysyaf, yang meliputi

biografi Az-Zamakhsyari (riwayat hidup dan karya-karyanya),

kemudian sekilas tentang tafsir Al-Kasysyaf yang meliputi

sejarah penulisan, Kitat»Kitab Yang Membahas Ulasan,

Ringkasan, dan Yang Membantah Tafsir al-Kasysyaf, dan

tentang metode dan coraknya.

Dalam bab ini membahas pengertian Al-Qalb yang meliputi

pengertian Al-Qalb secara etimologi dan terminologi, ayat-ayat

Al-Qur’an tentang Al-Qalb dan klasifikasinya, dan penafsiran az-

Zamakhsyari tentang ayat-ayat al-Qaib,

Kesimpulan dan Penutup.

BAB III

BAB IV
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BAB 11

AbZAMAKHSYARI DAN TAFSiR AlrKASySyAFNyA

A. Biografi Az-Zamakhsyari

1. Nama dan Asal usul Az-Zamakhsyari

Dalam bet»rapa sumber, I»nulisa1 nairn Az-Zamakhsyari ada

bet»rapa versi. Namun demikian dari sanua vusj tersebut tidak ada

I»rbedaan yang peransial. Pert»dtian terjadi hanya dalam meletakkan nasab

Al-Khawadzm i dan Az-Zamakhsyad, ada yang menulis AJ-Khawarinnj lebih

dahulu dan ada yang menulisnya di t»lakang Az-Zamakhsyari, serta

I»rt»daan dalam mencantumkan atau tidak marcantumkan nama kakek dan

bapak dari kakeknya.1 Perbedaan ju@ sering nampk dalam memt»rj ]aqab

atau julukan dan gelar dikaitkan dengan kalamnya (al-mu’tazilah) keahliannya

ddam nahwu (an-nahwj), dan bahasa Arab Inch umtmnya (al-lugawj).

Madzhab Fiqinyah (al-hanafi), dan jurullah ( 3tang@ Allah) yang merupakan

Jateb hususnya, disebabkan dia bermukjm di Makkah. Walaupun laqat»Jaqab

tusebut benar adanya tetapi Az-Zamakhsyd didalam tafsirnya Al-Kasysyaf

tersebut, lebih suka memilih nama Abi al<2asimjanrHah Mahmud Ibnu Umar

Az-Zamakhsymi al- khawarizmi. Beliau lahir pda turi rabu tanggal 27 Rajab

467 H, bertepatan den@n dengan tahun 1074 M, di Zamakhsyar. Suatu desa

IM.Husain adz-Ddz-Dzahabi, Al-Tafsir wa aIMuyassirun, Vol 1 (tt 1976), 429.
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yang terdapat dalam wilayah Khuwarjzm, Turkistan, Rusia.dan meningal pada

tahun 538 H atau 1144 M, pada malam Arafah di desa Jurjaniyah, wilayah

khuwarizn.2

2. Riwayat Pendidikan Az-Zamakhsyari

Dalam mengarungi jenjang pendidikannya beliau mempunyai

pengalaman yang panjang. Dimulai belajar dari desa tempat kelahirannya,

kemudian setelah menginjak agak dewasa tegaklah keinginannya untuk

melanjutkan studinya ke Bukhara. Di kota ini ia belajar ilmu bahasa (Sastra

Arab) dari seorang guru bernama Manshur Abi Muhdhar. Disamping itu ia

menjump ti ulama-ulama besar untuk belajar ilmu pengetahuan dan

diantaranya di Bagdad.3 Ia belajar dengan Abu Khatab ibnu baR, Abu Sa’ad

Asy-Syaqan dan Syaikh Al-Islam Abu Manshur al- Harisi. Kemudian Az-

Zamakhsyari belajar ke Khurasan (negeri Iran) dari sini lalu pindah

melanjutk3n lagi studinya ke Madinah dan ahirnya menghabiskan waktunya

untuk memperdalam ilmu pengetahuan di kota Makkah, karena ia bermukim

cukup lama di sana, sehingga mendapat gelar ’' Jarullah'’ (tetangga Allah).4

Di k3ta Makkah, gurunya yang terkenal adalah Abu Hasan Ali Ibnu

Hamzah Ibnu Wahab. Di Makkah dia mengarang kitab tafsirnya yang terkenal

2 Syai<h Djalaluddin Abdurrahman, Thobaqot Al -Mujassirin. (Bairut Lebanon: Dar Al Kutub
Al Ilmiah,t.t), 104- 105

3 Manna’ai -Qaththan, Mabahis fl Ulum 41-Qur ’CUI, (1976), 388

+Ac-Dasuki , “Az-Zamakahsyari”, Ensiklopedi Islam , Vel. 3, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 1994), 23 1.
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dengan sebutan Al-Kasysyaf.5 Selain kota-kota diatas yang perna disinggahi

di Isfahan dan Hamdan. Di Isfahan inilah ia sempat mengabdi kepada

penguasa Bani Salju:k. Muhammad Ibnu Abi al-fattah (W. 1092 M) dan

penggant_nya Mu’iz ad-Din Sanjar. Dalam setiap perjalanan dari kota satu ke

kota lainnya, ia selalu didatangi oleh orang banyak untuk menuntut ilmu dan

berdiskusi dimana ia berada. Dalam diskusi-diskusi dan pengajian tersebut ia

selalu dapt menyakinkan peserta dengan argumen-argumen yang kuat.6

3. Keahlian dan Karir Az-Zamakhsyari

Az-Z,amakhsyari adalah seorang ahli bahasa dan sastra Arab, terutama

dalam bidarg ilmu ma’ani dan ilmu banyak juga sebagai peletak dasar ilmu

balaghah, disamping sebagai soko guru dalam ilmu pengetahuan bahasa Arab

tersebut. Maka tidaklah mengherankan apabila corak sastra sangat terlihat

dalam tafsi nIya. Baik dari segi tata bahasa, maupun sastra dalam menafsirkan

Al-Qur’an. Kehebatan Az-Zamakhsyari melakukan analisis bahasa diakui

oleh pam ahli. Bahkan para Ulama-Ulama sesudahnya terutama pada

penulisar kitab-kitab Nahwu dan balagah, sering mengutip tafsir Al-Kasysyaf

5 Dr. Ali Hasan Al- 'Aridl Sejarah dan Metcxiologi Tafsir, ( PT Raja Grafindo Parsada,
1994), 29

6 Hanzh ad-Dasuki, Ensiklopedi Islam, 23 1
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unttk meml»rkuat argumentasi, pembahasan mereka tentang kebahasaan dan

kesusastraan Arab.7

Masa hidup Az-Zamakhsyad adalah kmasan bagi ilmutafsir,kareru

dtnaru itu lahir kital»kitab tasBir al- Baidhawi, Al-Thabad, Ibnu Al-Arabi dan

Idn-lain kitab tafsir. Portals yang djalnjkan pda Kjtabullah Ta’aIn Tokoh-

tQkOh tersebut semuarva men@kui ket»saran an kejelatnran imam Az-

Z3nakhsyarj dalam bidang Tafsir. Sel»rti al-41181 (W, 25 Dzulqaidah 1270 H/

185 M). Abu As-Su’ud,an-Nasafi dan lainlain ju@ banyak mengutip al-

Kasysyaf sekaljpur tanin maryebutkan sunbanya dari mana maeka

Inez@mbiL8

Selain itu Az-7amakhsyad dalam mer3mpilkan usahanya yaitu fanatik

terhadap faham yang djanutnya ia mempunyai kelebjhan dan kwerdasan yang

kIlas, ia dapat membuat suatu pembelaan yang t»rt»ntuk suatu isyarat yang

sangat rahasia sehingga pembelaan itu tanpa terasa oleh I»mbaca yang tidak

mempunyai keahlian yang khusus.9

Demikianlah bahwa az-Zamakhsyai adalah seorang ulama dan

mujahid yang besar yang mempunyai pengBruh t»sar di mmanny& Hal ini

7 Manna’ al-Qaththan, Mabahis fr Uban al#Ir ’an, 388.

8 Ibid, 388-389

9 lbi( 369
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sekin terlihat dalam karya-karya lainnya y©rg cukup mendapatkan tempat

pr«Ekat sebagai «Irrram al-Kabir? .

Sebagaiman dijelaskan di atas, Az-Zamakhsyari selain sebagai tokoh

MJ’azilah yang fanatik namun dalam bidang fiqih ia adalah I»nganut

mzdzhab yang moderat. Di dalam tafsirannya ia mengupas tentang ayat-ayat

kIRUn Jadi Az-Zamakhsyari disamping kedudukannya sebagai ulama ahli

taBir juga seba@i ulama fiqih (termasuk mujtahid fi al-Madzhaib).1c)

Tidak ada .mufasjr lain yang bisa mengungguli Az-Zamakhsad dari

segi bahasa dan sastra Arab ini. Dan Az-Zamakhsyad termasuk ulama pilihan

yang mempunyai keahlian ilmu djt»rbagai bidang, namun spesjalnya yang

paling menonjol di bidang sastra arab, Hal ini sebagaimana yang

dikmrukakan adz-Dzahabi dalam klUbnya Kat-tc4str wa at Mufassirwf ,

mengutip I»ngakuan beberapsa ulama sel»rti ibnu Basykawal, asy-syaikh

Haidar al-Harawj, Ibnu bayan, Ibnu Khaldun, dan at-Takjas as-Subkj terhadap

kehebatan sastra tafsir al-Kasysyaf. 11

Ketika Az-Zamakhsyad menjelaskan segi-segi 1’jaz selain yang

terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan ketika ia menjelaskan keindahan

susunan Al-Qur'an dan balaghahnya yang sangat menarik. Sebab Az-

Z;3makhsyari di dalam menyusun tafsimya telah dipenuhi oleh berbagai

10 Husain adz-D7ahabi, JGnfdr wa a/-A/zr/assirwiI, 430.

11 Ibid_ c35#3
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ilmu.12Kitab tafsir al-Kasysyaf merupakan kitab yang paling berbobot

diantara deretan karya Az-Zamakhsyarj. Sebab kitab ini telah dilengkapi

penyusunnya dengan ilmu-ilmu sastra, ma’ani, balaghah dan bayan sebagai

persyaratan mutlak bagi orang yang hendak menafsirkan Al<2ur’an, demikian

kata Az-Zamakhsyari. Az-Zamakhsyari memang telah menyuguhkan pda

masyarakat sebuah tafsir besar yang tidak ada lnrsamaannya sekalipun ia

adalah ulama Mu’tazilah yang san@t gigih memt»la madzhabnya dengan

keras dan tegar. Sehingga ulama ahli Sunrnh menentang aqidah Mu’tazilah

yang dianut Az-Zamakhsyari akan tetapi banyak mereka yang mewguk ilmu

beliau dan mengikuti cara4ara yang be] jau tempuh dalam tafsinrya.

Disamping beliau terkenal sebaBi imamul kabir dalam bidang tafsir,

Hadis, nahwu dan sastra, beliau juga telah tnnyak telah menghasilkan karya-

karya t»sar diberbagAi disiplin ilmu, antara lain dR>idang ilmu tafsir, hadis,

dan fiqih.13 Dan segi fiqih, tafsir Al-Kasysyaf margikuti madhab Hanafi.

Nbmun begitu pandangan Hanafiyahnya diungkapkan dengan sangat halus

sehingga tidak dapat diketahui kecuali yang t»rmadhab Hanafi. 14

12 Mu=arrmad Husain adz-Dahabi, at- Ttdsir wa a144ufassirun, Vol 2, 433.

13 Ibid. '=30

14 Manna’ Khalil al«2aththan, Studi Ilrrru-IIr»u aIQur’an, Terjemah Mudzakir As, (Bogor Litera

Antar Nusa, -1973), 53 b53 1
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nh IPW • ya 1 Ul +N9 f•fFZJalllaILlIBX aIBa

Dari buku-buku dan karya-karya yang dihasilkannya, ternyata Az-

Z•makhsad tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga rnenguasai ilmu

bdrasa, dan bet»raIn bidang ilmu lainnya.

Karya-karya yang telah dihasilkannya adalah setngai be&ikut:

& Dalam bidang ilmu Agama

1)&4DI 93+3 e &164\
}} OGni

(Penyingkap Tabir Hakikat Wahyu dan Mata Air Hikmah).

f /

2) iS' 0 abI ( artikel tentang hikmah syahadat )

3) W;bi + g dH 1)b J3usbu (tentanghraidh )

b Dalam bidang bahasa

1) &Nf J-b\ (dasar-dasar balaghah)

2) 6 gb Jt+ s ) dr b Y S &at (tBberapa gunung, tempat dan air)

3) Qa\ 8 8;\as (keutamaan Hadits gharib)

/
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4) vIra31 Jt ' 1 VS 8 u',-& „It (ensiklopedia mengenali pepatah t»hasa

Arab)

c Dalam bidang Nahwu
/

1) +J 1 8 e 3JiVt (keindahan ilmu nahwu)

2) JaA\ c/ (syarah kitat»kitab al-Mufassal)

3)4/ ?bY t e& 81 (berisi uraian tentang nahwu)

4) J-As (berisi r»njelasan mengenai persoalan peng,ajaran nahwu)

5) vAI -M (berisi uraian persoalan nahwu)

6) HJ\ 0 J bitS (Satudankesatuansifadalamibnutata

bahasa) .

d. Dalam bidang Sastra

1) +:01 8 SJb S (dinamakan juga al-nasa’ih asy-Syi dor)

2) JOb atJP (kumpulan surat-surat)

3) bb:: Si BJ (musim semi beberapa ketnaan)
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C+/

4) '.0+1' J Pit\ (berisi pujim terhadap Allah dan Rasul-Nya)

5) Jt )ft J;b dia (berisi uraian mengenai kalam)

5) 69}\ bbb (terisi 50 maqolnaf berkaitan dengan nasehat dan

pttnj'=k-Wttm$1k)

a Dalam biclang4icFarg lain

1) 9- ); 9 8)3}tb} (berupanaskahmanuskrip Ayoso6a)

2) y 3jAN 8 ) hd\ (anngenai ilmu 'Aru(1), dan lain-lain.15

Dari kitab yang telah disusunnya damI diketahtd bahwa Az-

Zamakhsyari adalah seorang ulama yang nemprmyai wawasan yang luas

mengenai bet»rapa bidang ilmu, yang tidak hanya mengenai bidang ilmu

agama, tetapi juga ilmu bahas& Kemampuan dan kedalaman ilmunya

<bbidang bahasa inilah yang membuatnya lebih terkenal dikalangan para

ulama pda masa-masa sesudahnya, yakni ketika ia menafsirkan Al«2ur’an

cbn@n kaidah-kaidah balusa dan balae,ah, yakni hUb tafsir Al-Kasysya[

15 Syekh Kamil Muhammad 'Uwaidhah, M-Zamakhsyui d-Mufaser al-Baligh, (Beirut 1#ballon:

Dar al-Kutut al-'Ilmiyyah, 1994). 5-8.
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b

B. Sekiln Tentang Tafsir Al-Kasysyaf

1. Sejarah penulisan

TaBir al-Kasysyaf karya Az-Zamkhsyari ini nama lengkapnya adalah

“ 7ll-Kasysyaf 'an Haqaiq Ghawamidh at4aruil wa’uyw! al-Aqawit$ wujuh

at-ta’wit”

:bi,U\ ;;3 9 Xi,all hiS 3,B\ dI,gG, drg ;, 3&3\;
Penyusunan kitab tafsir al-Kasysyaf ini dimulai sejak pertengahan

balan Ramadhan tahun 513 H dan selesai pda pertengahan bulan Muharram

5:5 H.16 Dalam penyusunan kitab tersebLt t»liau lakukan ketika beliau

sedang bermukim ditanah suci makkah

Az-Zamakhsyad adalah seorang yang cmredang pikirannya dan tinggi

ilmunya, oleh karena itu, banyak orang pejabat menglormatinya. Beliau

penah margadakan kunjungan-kunjrm wn ke daerah«laerah pusat ilmu

pengetahuan. Selah menimba ilmu dari ulama’ di negaranya, ia pergi ke

pel8sok kota untuk marimba ilmu dari u]ama’-ulama’ yang ada di sana.

Dihlanpn ulama’, ia terkenal sebagai orang yang sangat luasa ilmunya, dan

ahli dalam t»rdjskusi (mrmadharah). Tidak ada seorangpun dari ulama’ yang

berdiskusi dengannya kecuali ia mampu mematahkannya dengan argumen dan

16Al-bnam Ibn al«}asim Jarullah Mahmud bin 'Umar bin Muhammad az-Zamakhsyari, Al-

KII'SyS)af, “dalam ta’riRI biI Kitabn, (An Nasysr: Dar al-Kutub al-“Arabi, 1995).
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bukti yang kuat, sehingga ia menjadi salah seorang imam dari golongan

Mu’tazi Jah dan pkm terkemuka di biang adab dan bayan (balaghah, sastra

arab).

Di kemukakan olehnya latar belakang penulisan kitab itu, bahwa para

ilmuan dari kalangan pergunIan tinggi mengajarkan jlmu tentang bahasa arab

cbn ushul ad-Din (Tauhid, Teologi). Mereka mengajukan usul dan permintaan

kepadanya a@r ia menghimpun apa yang diketahuinya tentang hakekat-

Inkikat yang diturnkan dalam Al-Qur’an. Permintaan itu tidak segera ia

I»nuhi, akan tetapi I»rmintaan itu malah terus men@lir t»rbagai pihak,

sampai pihak pemerintah ikut pula merasa perlu t»nampur tan@n untuk

mardukung permintaan dari berbagai pihak itu

Pada mulanya Az-Zamakhsyad tidak tertarik untuk menanggapi

keinginan mereka, karena masih sibuk untuk mengkaji dan mengembangkan

keilmuarmya Namun akhirnya ia tnrangkat ketanah suci Makkah al-

Mukanamah Ketika ia datang di Makkah al-Mukanomah, maka datanglah

seorang amir yang mulia, yaitu Abu Al-Hasan Ah ibnu Hamzah, meminta

kepadanya agar ia men@rang sebuah kitab Tafsir.

Dalam penyusrman kitab tafsir tasebut Az-Zamakhsyarj marghabiskan

waktu yang lnling relatif singkat bila dilita dari hasil yang txhau proleh,

yaitu seumur dargan keKhalifahan Abu Bakar as4iddiq yang kurang lebih

tiga tahun Beliau menyatakan dit»ri kemudahan dan ket»rkahan dalam

naryusun kitab tersebut dengan mengerjakannya djtanah suci yang mulia
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6

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah ap yang telah dicalni oleh

pengarang kitab Al-Kasysyaf, yakni rahasia-rahasia penjelasan yang bernilai

tirggi, itu semakin terasa sebagai suatu karya t»sar. Jika dilihat karya besar

jtu dise]esaikan dalam waktu relatif singkat (tiga tabur). hal itu sangat bisa

dimengerti jika kita mengetahui, bahwa I»ngarang kitab Al-Kasyaf (Az-

Z€makhsyad), sepanjang hidupnya telah bergelut di bidang ikniyah, ia selalu

menjadikan Al-Qur'an sebagai rujukan dan merenunWn rahasia-rahasia yang

te:k3ndtmg dalam setiap ayatIIya. Ia mempunyai kelompok-kelompok kajian

yang mengungkap setiap persoalan dalam Al«)ur’an dengan sejelas-jelasnya,

sehing ph makna-makna Al 4luI’an menjadi jelas dan dapat ditangkap dengan

sanpurna dihati sanubarinya.

Ketika ia hendak memulai menafsirtan Al<2ur’an pda usia 59 tahun

dim3na ia sebelumnya selalu melakukan mutLak’ah, kajian dan tukar pikiran,

mqka makna-makna Al-Qur'an telah ada djda]am pm jkjrannya, kemudian ia

nwrdiktikannya kepada Iwa penulisnya, seakan-akan ia selnai melihat suatu

kitab kemudian didiktekannya kepada mereka

Dan penjelasan-penjelasan Al-Qur’an tersebut yang sudah menyeluruh

dberi judd Al-Kasysyaf 'an Haqaiqi At4a71ja wa’uyun at-Aqawil Fi wujuh

al-Ta ’wf/.17Yang mengungkapkan hakekat makna Al«2ur’an dan semua kisah

yang terdaInt didalamnya, termasuk segi-segi penta’wilannya

17 Dr. Ali Hasan Al-ANdI, Sejarah dan Met(xlologi Tafsir , (Jakarta PT. Raja Gra6ndo Persada,

1994)9 2&30: lihat juga Husain ad-D7nhabi, al-Tafsir Wa al+dufassinrn,yo\.\, 442413.
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2. K+at»kitab Ulasan, Ringkasan dan Yang Membantah Tafsir al-Kasysyaf.

Al-Kasysyaf dikomentari dan djulas oleh banyak pentIl js, dan ada pula

yantg membuat ringkasannya dan ada pula yang membantahnya.

1 ). Kjtaat>Kjtab yang menrlnkan ulasan dan penjelasan dari al-Kasysyaf

antara lain :

- Al-Kasysyaf 'an Musykilat al-Kasysyaf (I»nyingkap hikmah

tersembunyi) oleh Abu Hafs Amr bin Abdur Rahman al-Farisi al-

Qazwini (W. 745 H/ 13#1 M).

• Kasysyaf al-Kasysyaf Penyingkap Ta«ir al-Kasysyaf) oleh Umar bin

Abdur Rahman al Balqini (W. 743 H/ 1342 M), dan

- Syarh al-Kasysyaf (Penjelas Terludap Tafsir al-Kasysyaf) oleh

Muhammad bin Muhammad at-Tahrwj ar-Rad (W. 766 H/13 G+ M).

2). Kitat»kitab Ringkasan al-Kasysyaf antara lain:

- At-Taqrib fi at-Tafsir Wngkasan Tafs,1 al-Kasysyaf) oleh muhammad

bin Mas’ud as-Salafi

- Talkhis al-Kasysyaf (Ringkasan Tafsir al- Kasysyaf) oleh Umar bin

Daud bin Sulaiman al-Farisi.

- Tahrij Ahadis al- Kasysyaf (Analisis keshahihan Hadis dalam Tafsir

al-Kasysyaf ) oleh Atxiullah bin Yusuf Az-Zailani (W. 762 H/1360 M)

- Al-Kafi asy-Sya6 fi TahHj Ahadis Al-Kasysyaf (Kitab yang memadai

dalam Analisis Keshahihan Hadis dalam Tafsir al-Kasysyaf ) oleh

Ibnu Hajar al-Asqalani (W. 852 H/ lzH8 M), dan
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6

Khulasah al-Kasysyaf (Ringkasan Tafsir al-Kasysyaf) oleh Hasan

Sadiq Khan (W. 1307 H/ 1890 M).

3)- Kjtat»kitab yang Membahas al-Kasysyaf antara lain:

Kjtab al-Intjsaf min al-Kasysyaf (kekelinran-kekeljnlan pada Tafsir

al-Kasysyaf) oleh Ahmad bin Muhammad bin Mansur bin Munir al-

Maliki (W, 638 W 1284 M)

Kitab Tamyiz Ii bayan Ma fi at-Tafsir az-Zamakhsyar{ min al-I’tizal fi

al-Kitab al-' Aziz (Penjelasan atas ain yang terdapat pada Tafsir az-

Zamakhsyad tentang Paham Mu’tazilah pada Kitab suci al-Qur’an)

oleh Umar bin Muhammad bin Khalil as-Sakuni (W. 707 H/ 1307

M). 18

3. Metode dan Corak

Kitab tafsir ini disusun den@n mettxie Tahlily, yang artinya bahwa

seorang mufassir (Az-Zamakhsyari) menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, secara

txrurutan ayat demi ayat, surat demi surat sebagaimana tersusun dalam

mushaf usmani. Kemudian didalam metode ini mufassir menguraikan kosa

bta dan lafaz, menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan

kandungan ayat, yaitu unsur 1’jaz, bala@h dan keindahan susunan kalimatnya.

b juga menjelaskan korelasi antar ayat.

18 HxtLI Nasution, “az-Zamakhsyari”, Ensiklopedi Islam, Cet HI, Vol. 5 (Jakarta: Djambatan,

1994), 23 _-232.
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Seperti para mufassir pada umumnya, pembahasan dan kandungan

karya tafsir Al-Qur’an senantiasa djr»ngarjhi oleh aliran keagamaan dan

kecenderungan (keahlian) yang dianut dan dimiliki pnyusun. Begitu juga

dengan Az-Zamakhsyarj, di da]am Al-Kasysyaf, kitab tafsir karyanya

dipengaruhi oleh rasionalitas paham Mu’tazilah. 19 Aliran theologi yang dianut

/U-Zamakhsyad.

Oleh karena itu rasiona]itas yang dil»gang Az-Zamakhsyari sangat

kuat, maka didalam menjelaskan ayat-ayat A14}ur’an ia lebih banyak

meaggunakan akal. Atau dengan kata lain, bahwa Az-Zamakhsyari

ne•afsirkan Al-Qur’an berdasarkan ijtihad atau bi ar-ra’yi. Meskipun

demikian, kadangkala t»liau juga menggunakan hadis Nabi dan menyatakan

pendapat sebagian sahabat, tetapi t»liau tetap mempunyai pendapat sendiri.

Keahlian Az-Zamakhsyari dibidang ilmu bahasa dan balaghah

mewarnai corak penafsirannya terhadap setiap ayat-ayat Al-Qur’an yang

sangat mempertimbangkan keindahan susunan bahasa Al-Qur’an dan

keOhggian balaghahnya. Dari segi bahasa, Az-Zamakhsyad telah

menyingkapkan tabir keindahan Al-Qur’an dan balaghahnya yang menarik

biI& ditinjau dari sudut ilmu balaghah, ilmu bayan, sastra, nahwu dan tafsir.20

19 A. Ash Syirbasi, Sejarah Tafsir al{]trr ’an, Pustaka Firdaus, 1991. 112; Az-Zamakhsyad, al-

-Kasys>xIi, Vol. 1, 62. 4, 662; Husain adz-Dzahabi, at- Tafsir wa al-Mufassinnr, Vol. 1, 430.

20 Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi Ilmu41mu al<2ur •art, 363
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BAB III

PENGERTIAN ALrQALB

A. Pengertian Al-Qalb Secara Etimologi Dan Terminologi

Set)ehm membahas masalah pokok yang dimaksud dalam judul, maka

perlu dibahas pengertian tentang al-Qalb itu sendiri, ini dimaksudkan untuk

memberikan persepsi yang sama dalam pengertian tersebut, agar

memudahkan dalam pemahaman

a, Secara Etimologi

MI Masdar dari bB yang berarti hati, isi , lubuk, jantung A),

akal ('aql, mind), kekuatan, keberanian, pusat/bagian tengah (wasat,

centre/ mindle part), yang murni, inti (lubb, essence).1 Al-Qalb juga

Ob«artj membe]okkan sesuatu dIri arahIly& A1-Qa1b t»rard pula

memahngkan manusia darI arah atau tujuan yang dikehendakinya, Qallab

asy-57at ’ wa qallabah, membalik bagian luar sesuatu menjadi badan

dalamnya. Taqallab asy-syai ’ zahran /1 baIn-. sesuatu berbalik, bagian luar

menjadi bagian dalam, seperti ular berguhng-guling diatas tanah yang

amat panas oleh terik matahari.2 Qallab Asy-Syai ’ Yaqhbuh Oalban

bermakna memindahkan sesuatu dari tempat yang satu ke tempat yang

lain, seperti Pfa llaih Tuqlabun , (Q.S. Al-Ankabut [29] : 179) kahan

djkembaljkan Kepada-Nya. Qallob ary-syal ’ : untuk repetjsj

IEIias A. Elias dan Ed. E. Elias, AZ-Qarnus al- -Asri)7. Arabic-Englis , cet IX , (Cairo
U. A.R: Elias Modem Press,1965), 126. 281, 324, 448; Ahmad Warson Munawwir, 41-Murrcr»rwir

Kamus Arab-lndonesra Terlengkap, (Surabaya: pustaka progresif, 1997), 1145-1146
z Ibnu Man7.ur, lisan al-Arab. (Bairut: Dar ihya' al Taras Al-Arabiy, 1999), 179.
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21

(pengulangan). 3 Qallab al ' Umur-. memikirkan sesuatu dari berbagai

seginya (mempudmbangkan akibatnya), Maka yang di maksud oleh ayat

Pra C2allabuu laka a/- 'Urnuur Hatta Jaa ’a al-haqq adalah bahwa mereka

ber6kk dari berbagai segi/arah. (At-Taubah 19]:48).4 Mereka mengatur

berbagai strategi tapi tak berhasil, maka datanglah kebenaran (al-haqq)

membatalkan makayyid (tipu day&tipu daya) mereka.5 Taqlib ,457-Syal

mengubah sesuatu dari suatu keadaan ke keadaan yang lain seperti Firman

Allah “Yauma Tuqallab Wujuuhuhum /1 an-Naar (Q.S. a]-Ahzab

(33):66bfa//aba Kaffaih ( 8 J): m,mb,1,k b,likk,„ k,d„, t„,g„„,y,.

Ini mwupakan kjnayah (metonimi) dari penyesalan (an-nadam, al-hasrat1),

seperti dalam firman Allah: Lb. Si c ); <2 3 pi; (Q,S al-

KahE(18):42).7 Inqalaba adalah mula\vi ’(submissive) qataba-. kembali dan

berpindah ke tempat semula (berbalik) atau ke tempat lain. Taqallab $ a/

Umur wa /i al-baad : berpindah-pindah dalam berbagai peISoalan dan

pulang balik dari satu kota ke kota yang lain menurut kehendaknya, dan

seperti juga Falaa yagnzria la’qallubuhum $ at baad (Q.S. A-

Mu’min(40):4)8.

3 Louis Ma’luC 41-Munj id Fillughah a/-,4 ' laIII . rBairut Lebanon, Mansyurah dar al-
Nlasyhq, 1998), 648

4Depag Rl, Penggadaan Kitab Suci Al-Qur'an. Al-Qur’an dan Terjemahnya , Pelita 11

(Jakartu 1 976-1 977), hal_ 286_

5 Louis Ma’lut Al-Munjid. 648
6 %w RI, 41-Qur -an dan Terjemahn}u. 679.
1 Ibid_ hal. 450

8 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab. 179
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Dari uraian di atas pengertian al-qalb secara etimologi mempunyai

arti seputar kanbalj, membelot, bolak-balik, bmubah menjadi berpaling,

berganti dan goncang, kecuali pada ayat wa QaUabu laka al-Umuura

diartikan durgan “ Dan mereka mengatur berbagai macam tipu daya untuk

(merusak) mu.

b, Secara Terminologi

Dalam mendefenisikan pengertian secara terminologi, terdapat

beberapa pendapat, di antaranya:

1. Menruut al-Gazali, Al-Qalb memprmyaj dua pengertian:

a). Al-Qalb (dalam arti jantung) adalah segumpal daging yang

berbentuk bulat panjang terletak di dada di sebelah kiri. Ia

manpunyai tugas tertentu yang dj dalamnya ada ronwa-rongga

yang mengandrmg darah titan sebagai sumber ruh.

b). Al-Qalb dalam arti yang halus bersifat ke-Tahanan dan rohaniyah

yang ada hubungannya dengan hati jasmani. Dalam pengertian ini

ia merupakan hakekat manusia yang dapat mu3angkap segala

pengutjan, pengetahuan, dan arif. Ia pula yang diajak bicara, yang

di siksa, dicela dan dituntut segala mual perbuatarmya.9

2. Menurut M. (}uraish Shihab, Qalb amat berpotensi untuk tidak

konsisten. Dan sebagai wadah dari pengajaran, kasih sayang, takut dan

keimanan.loSebagaimana Firman Allah:

9.Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Ih)7a ' Ulum ad-DIn, Vo],3 (Bajrut
Lebanon: Dar al-Kutub al-'Ilmi\ Yah. t,th), 4,

1'br. M. Quraish Shihab. M. A, IYawasarz Al-Qur 'a7z,(Bandww: Mizan, 200 1 ), 289.
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<

;1:3) ;33 : JLT1 :dj v jl; ) d8)
Artinya : Kami jadikan dalam kalbu orang-orang yang mendkud (Isa

a.s) kasih sayang dan rahmat. (Q.S. Al-Hadid: 27)

391 \ : 3 hIit #jB ) Dil
Artinya: Kami akan mencampakkan ke dalam hati orang-orang kafir

rasa takut. (Q.S. Ali Imran: 151 )

Yang di maksud dengan ajqlalb pada ayat-ayat al-@’an, bukanlah

orgwr tubuh yarg berotot yang menjadi objek studi mahasiswa

alatomi, dan yang di pahami para ahli zoologi (ahli bedah). Tetapi ia

mwupakan wadah bagi pemahaman, hafa]an/perhatian/kesadaran,akal,

dan petunjuk (a1-Huda). Ia juga sebagai tempat akidah, iman, taqwa,

kaur, buta, dosa, nifak, dan “keras”.11

Menurut Valiuddin: Al-(2aIb mempunyai dua makna: dalam satu arti,

hIj adalah nama segIrrnpa1 daging berbentuk kuucut yang terletak di

sisi di sebelah kiri dada dan berongga di dalamnya, mengandung darah

serIa dianggap sebagai sumber ruh, ani yang kedua adalah wadah

untuk menerima rahmat Allah, substansinya bersifat spiritual

Substanslnya spiritual ini adalah esensi manusiawi. Substansi ini

sajalah yang mernplmyai persepsi, pengetahuan, dan gnosis atau

ma’rifat, 12

Al-Qalb adalah hati nurani: Kesadaran hidup manusia yang dapat

membedakan antara keinginan dan krida hawa nafsu dan utusan

3.

4

5

11Aisydr Abdul Rahman bin Asy-Syad’ , HI-Qur 'an Wa C2adaya al-Insan , (t. t: Dar al-Ilmu
Lil Mdaayjin. t.th), 422

12 Vdiuddin7 ZIkir dan Kontemplasi Dalam Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997),
61
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31,

kehendak dari sumber yang luhur,yaiTU vahaya budi, tuntunan suci,atau

karya Tuhan YME13

Di dalam bahasa Indonesia banyak dijurnpai ungkapan-ungkapan yang

berhubrmgar dengan kata 'lrati”, yang memptnyai arti yang berbeda-beda.

Bisa berarti satu bagian dalam tubuh manusia yang biasa disebut dalam

bahasa Jnggds dan yang digunakan dalam bIdang kesehatan dengan kata

“hver”. Misalnya dalam tmgkapan: 'ormrg itu nendnjta pembengkakan hati’.

Berarti hati yang dimaksud disini adalah suatau bagian isi perut yang merah

kehitam-hitaman warnanya terletak di sebelah kanan perut besar, gunanya

untuk margambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan

empedu j ..14 Bisa juga berarti “jantung”, seperti dalam ungkapan 'berdebar-

debar hatIku’, Berarti yang dimaksud ada]ah orgmr tnbub bagian dalam

manusia yang berbentuk segumpal daging yang terletak pada rongga dada

sebela kiri.15 Dm ber6mgsi sebagd pesawat pompa pusat yang memomp8kan

darah kedalam pembuluh darah. Bisa juga berarti sifat-sifat manusia, seperti

afIf pengasOr, penyayang, Pgmwah, pemaaf, lemah Innbut, takabw,

sombong, anduh, dengn, khianat dan sebagainya.16 Juga bisa berarti

perasan batin manusia, seperti rasa cinta, gembira, sedIh, bumi, takut dan

ragu-ragu. 17 Bisa juga berarti tempat penyimpan pengertian-pengertian.18

\3Ensiktopedi Nasional Indonesia, aQaRI–, Vol. 6 (Jakarta: Adi Pustaka, 1989), 360.
14 WJS.Purwadarminla, Had: Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta P,N. Balai

Pusaka 1993), 349
15 Al-Ghazali, JAya ' Ulum ud-Din, 4.

16 Purwadarmint& Kamus Umum Bahasa Indenesic, 349

17 ibid
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Dari urgkapan-ungkapan di atas, maka kata Qalb dapatlah disimpulkan

secara @ItS besarnya m«gadi dua I»ngertian

1 . Qalb yang mmupakan organ bagian dalam tubuh manusia dan

terbentuk materi serta dalnt ditangkap oleh indera kapala atau

biasa disebut dengan hati jasmani.

2. W> yang hanya dalm dirasakan dan tiMk ted»ntuk materi serta

tidak daTnt diUngkap oleh inderanata atau disebut dargan hati

rohani (hatirmrmli).

B, AyabAyat AnuP a& Tentang Al@b dan KlasMikasiaya

8. Aya&ay&taFQ8r’an dan T«jemahnya tentang a+Wb

(+B)
a

• . .d!;; ;# 1;haljbl814bIbit,y 3Ii...

«...Sekilanya kamu bersikap kuas lagi tnrtutj kaur, tentulah aneka
nrarjata&atdiri€bd wkeiilingmu...» (QS. Ali-lrnran [3]: 159)

Arbly&

f& \X 1l31 ,jbl ul

Artinya : “Kecuali olang«)rang yang menghadap Allah dengan hati yang
t»rsih”. (Q.S. Asy-gyu’ma’ [26] : 89}

b& -;1) g31 3K 3( LB 5 :)11 3l4 dPI 2$ a z)!

USesungguhnya pada yang danikian itu benar-benar tudapat
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang
me®gunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya”_
(Q.S. Qaf ISG1 : 37)

Artinya

+_J 96 :t;3 Gal2 31)\ 15;„:+ 33

Altinya : «(Yaitu) orang yang takut leja& T’uhan tang Maha Pemulah
sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati
yang t»rtaubat” (Q.S. Qaf [501 : 33
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3b

J-; ;Get } .,bIbi34 Dil?
“.. . Demikianlah Allah mengunci mati hali orang yang sombong dan
sewenang-wenang”. (Q.S. Al-Mukmin [40] : 35)

f& 9111 fJ gt; 31

“(Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhanny'a de;gan hati yang
suci”_ (Q.S. Ash-Shaafat [371 : &4)

Artinya

Artinya

@; )

.. .&EJ; €i g93,;4l3b 3l? L; );
“Katakanlah: Barangsiapa yang mmjadj musuh Jibril, maka Jibril
itu telah-menwtmkumya (Al Qur’m) ke dalm hatimu. .. ” (QS. Al-
Baqarah [21 : 97)

bJ 4’is 39334 aB ,>
“Ke dalam hatimu (Muhammad) aw kaniu menjadi salah seorang

di antara Olangwang yang memlnd pein@tan”. (Q.S. Asy-
Syu’ara [26] : 194)

ArdIIya

Al+nya

. . . 4ii ui; p.; 511 % 36 tlg 3l11 ub 3;5\ 394 ;i
“Bahkan mereka mengatakan "Dia (Muhammad) telah anngada-
adakan dusta terhadap Allah-. Maka jika Allah menghendaki
niscaya Dia margurni mati hatimu..H.(Q.S. Asy-Syur,u [42] : 24)

Artinya

(8)
aJ s 1+gj. .,fb#iI Si ;l3 }3 d 6 uk

Arjrya : «. .. Dan djpenaksikannya kelnda Allah (atas kebenaran) isi hatiny&
padahal ia adalah penantang yang lnling keras”. (Q,S, Al-Baqarah
[21 : 204)

... 1$ ;$ gg Gg 3l3 :;QUI;& til. ..
Artinya :“...Dan jurganlah karIm (Ima saksi) merryembunyikab

persaksian. Dan barangsiapa yangmenyembunyikanny4 .maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdma hatinya. . . ”(Q.S. Al-
Baqarah [21 : 283)
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3't

8l3r =21 ;di1l3b By }}3323$8 c,ajb 3l33 :$3

Artinya : “...Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam t»riman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang
yang melalnngkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan
Allah menimpanya dan baginya azab yang besar”. (Q.S. An-
NaH [16] : 106)

. . .,t) 833 6 kb :; 13 \i=f > &? til. . .
“...Dan jan@nIall kamu mengikuti orang yang hatinya telah
Kami lalaikan dad ranginggti Kami, serta mnunra hawa
nafsunya...» (Q.S. Al-Kahfi [181 : 28

Artinya

iP4

.,P;1 941 d 6411

ABiaya : “...orng ya3g ada penyakit dalmba6nya...»(QS. AbAh7ab
[33] : 32)

;4 ,b3 JS 5l3 {§ 4; 9ist,

“... Dan balangsiapa yang beriman kep& Al]ah, niscaya Dia akan
memberi I»turjuk kern(la hatinya Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu». (Q.S. At-Tagtubun [M] : 11)

Artinya

(,,J;)

...,4 %!>J'bi';...
: “...Ibrahim m«gawab: "Aku telah awyakininya, akan tetapi a@r
hatiku tetap mantap (denpn imanku)... ” (Q.S. Al-Baqarah [2] : 260)

Artinya

(Gb)

b351 39 b}\ t;3 ub 1&3 biti}i 9 6+3 :1;t? 31. . .

'.... Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang
Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk
orang«)rang yang percaya (kelnda janji Allah)”. (Q.S_ AJ4)ashash
[28] : 10)

Artinya
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(vj)
a J / • / / d A O

. . . JBL, 1/:biLL dI tj# 3pt 9jB d A,
“Akan Kami masukkan ke dalam hati orangorang kafir rasa takut,
disebabkan nnreka rneml»rsekutukan Allah ...” (QS. Ali-Imran
131 : 151)

Artinya

dJ 18balk. . .
Ardnya : “...-Demikianlah Allah mengunci mati hati orang«rang kafir”.

(Q.S. A1-A’raf [71 : 101)

34/ a

:dJ#tKJt VJ13 d;

4 sep + + A + 1 #

• . .IT;3Jt \;Jg 33jJ1 v» & JJC'. . .
: «...Kelak akut Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalml hati ormgb

orang kafir. .. ” (QS. Al-Anfal [8] : 12)
# ) n S + #

. . .;& a} VJ13 ej Jif \: 4 bf . ..
: “... , setelah hati segolongan dari mereka hampir berlnling...n (Q.S.
At-Taubah [91 : 117)

Ardnya

Artinya

J1 gb'343...
Art,nya : K... Demikianlah Kami mengunci mati hati orangorang yang

melampaui batas...” (Q.S. Yunus [10] : 74)

• . .Q bi;': 63”,i ;936 bJ& 6 :’Ji; #
Aricya : “... Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk

memahami (ayatuyat Allah) dan mereka manpunyai mata (tetapi)
tidak djpergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah)... “(Q.S. A1-A’raf [7] : 179)

# Fr»He • e 8 8

vjhJI W As\ fb_

Artiaya : “...Hanya den@n mengingati Allah-lah hati menjadi tenteraIn”.
(QS. Ar-Ra’d [ 131 : 28)

9 JB _) 9 / z

by;31 vp & iKU 21lif
«lkmikianlah, Kami memasukkar (ram ingkar dan manwmlok-

olokkan itu) ke dalam hati orangoang yang t»rdosa (omngorang
kafir)”. (Q.S. Al-Hijr [15] : 12)

Aaizya
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//9 + _ + + + # #

vJH 1 6;Z 3? t;P 431 ;;63 :K 3l1 Uj3
«E»fnikianlah (perintah Allah). Daa balangsialn mengagungkan
syi'ar-syi’ar Allah, maka sesunwrFnya itu timbul dari ketakwaan
hatin. (Q.S. Al-Hajj [22] : 32)

Artinya

/ _ + + + e + + 3 + A / z 9 z a #a zz/

. ..Li b ;:, ,:1 6131, JT Lb b){; V 9 }{J 6 jG abI J b;..;pi
Ardnya “Maka apakah mereka tidak

mempunyai hati yang dengan itu
t»rjalan ch muka buni, lalu mereka

mereka dwI memahami atau
mempunyai telinga yang dengAn itu mereka dalnt mendengar. ..A
(QS. Al-Hai [22] : 46)

(''=>)
....Gaji; L,& 12; 9is J1 6: 1>1

: “Jika kamu t»rdua&rtaubatkQpda Allah, maka sesungguhnya hati
kamu berdua...A (Q.S. At-TahI{m [66] : 4)

Aricya

(,sJ')
A x _i

:41 :Jj3#;:#;gJB b :„i ?. . .&36?jL?

Allnya “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal di antarat>atu-batu .,.n (Q.S. Al-Baqarah
[21 : 74)

...;gJB 35L!; ;3 ,; ti ii11 ik; 63
Arthya : “Dan Allah tidak menjadikan F»mberian bala-bantuan itu melainkan

seba@i khabar gembira bagi (kemenangan) mu. .. n (Q.S. Ali-Imran
[31 126)

+=n C g d + ia a Jz 4 f ana A J+ +9 r+_ in _ 8

...;K:J+i'If Gi ;M ’> ;KJ; Ii iii' ,11: 31. ..
: “... Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia
akan mantndkan kelndamu yang lebih baik dari ain yang telah
diambil dari Fndamu ... ” (Q.S. Al-Anfal [8] : 70)

Artinya

... Pkl :’l36 Lgg 9 ;Ibig ;,djB HiI. ..
Artinya

Wla-ya, tetapi Iya11g ada
hatima. .. ” (Al-Ahzab [33] :,5)

'...Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf
dosanya) apa yang diseng4a oleh

tI# tI# 5jt 3t? 3 ;sJi; d 6 ;& 5513.. .

Artinya Dan Allah nengetahui ain yang (tersimlnn) dalam hatimu.
CC

Dan adalah Allah Maha Menwtabui lagi Maha Penyantun”. (Q.S.
Al-Ah7ab [33] : 51)
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# F n ? _ #

. . 31l343? PJg :,1l3 f3
Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan

lebih keras lagi... ” (Q.S. Al-Baqarah [2] : 74)

(dJ;)

3;}: 6 tl12 b,& dJI &a); bi# 6jB 1963
: “Dan mereka t»rkata: "Hati kami tertutup". Tetapi set»narnya
Allah telah mengutuk mereka kalau keingk8ran rnueka; maka
sedikit sekali menkayangt»riman”. (Q.S, Al-Baqarah 121 : 88)

Artinya

0

. . . CJj :JiJ 35 Ll bIJ tgl1 31 11: 6JB eJ U L;)
: 'Wenka t»rdo' a): "Ya Tuhan kami, jan@nIall Endau jadikan hati

kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk
kepada kami, dan karuniakanlah keFnda kmi rahmat... ” (Q.S. Ali-
h„an [3] : 8)

e / / _# z 8 ep _ 127 z#

• . .kJ$ 1811 111 &b J brI tI;J8 ;+fJIJ. . .
: “... Dan mereka membtmuh nabi-nabi tanIn (alasan) yang benar dan

maigabkan: "Hati kami tertutup." Bahkan, set»narnya Allah telah
mengunci mati hati mereka karena kekafirannya..” (Q.S. An-Nisa’
[4] : 155)

. . .IA: 3,J! ui 69l; d >= 63. . .
: K... Dan janganlah Engkau membiarhn ke&ngkian dalam hati kami

terhad4p orangorang yang t»riman_. ” (Q.S. Al-Hast [59] : 10)

Artiaya

Artirya

Artinya

. . .;;; a= 3 531 Uji= C: g{ dayi; b;63
“Mereka berkata: "Had kami berada dalam tutulnn (yang menutupi)
apa yang kamu seru kami kelndanya dan di telinga kami ada
sumbatan,,. ".(Q.S, Fushilat [41] : 5)

(bJ;)
+ z / z # z / A # 8

. ..aja} ;?JUal allj ; 65'. 1. ui;j i,+,Jb G1; all i=;
«Allah telah mengunci-mati hati dan lnnden Bran mereka, dan
penglihatan mereka ditutup.,. ” (Q.S. Al-Baqarah [2] : 7)

Artjzya:

Artinya

. . .6; :il ;;;1$ ');- }#JB ,)
Arti]ya : QDalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah

penyakitnya. ..” (Q. S. Al-Baqarah [2] : 10)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4\

# z _ jJ O z _ _ + _ / # 8 #

. . .4;.ui,a ci=jjM ;;iQ ;+4 Lj
«(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka,
dan Kami jadikan hati mereka keras memtnal,.n (QS. Al-Maidah
[5] : 13)

. . .i,iJBL13$8 tj:3Hai: Fit; ; It$
«Maka mengapa mereka tidak manohon (keTnda Allah) dengan
tunduk merendahkan diri ketika &tang siksaan Kami kepada
mereka, bahkan hati mereka metjadi keras... D. (QS. Al-An’am [6]
43)

) de z , i e J : 8 {: (/ Jz? /

6;1 TH 1 U N; ;+JIS db gUy. . .
: «-. . .Dan Kami kunci mati hati mereka sehing@ mereka tidak dalnt
mende-W(»lajar,nlabY. (Q.S. Al-A’laf [7] : 1(n)

Artinya

Arinya

Artiaya

J + _rP 9 _ # JJ # z 9 /

• . .'E; ;;' „1; :111 v;i ;#JB &’ Legi
Aajnya : EDan menghi]angkan panas hati orangorang mu'min. Dan Allah

maredma tauInI orang yang dikehendaki-Nya. ..n (QS. At-Taubah
19] : 15)

...;L3;ZJ93 W: 63/y 3,83
Artinya : ''Dan orangorang yang memt»rjkan aIn yang telah mereka berikan,

dengan hati yang takut, .. ” (Q.S. Al-Mu’m bm [23] : 60)

. . .i,;Ji; U_2 bajt$ bIbi. . .
Ali3ya : K...kemudian t»rlalulah masa yangpanjangatasmaekalaluhati

mereka marjadj keras... ” (QS. Al-Hadad [57] : 16)

/':o.4, , { 6 JT + {= {/ Z { {

'JMUPPP€J'ul;&b...
Alirya : “...Lalu hati mereka dikunci mai; karena itumenka tidakdapat

mengertf’. (Q.S. Al-Munafiqun [63] : 3)

z z 4 n jj 2 8 ««

.. 1;J ;8D ,/31 ;+Ji 2 3, 431 eb
“Dan adapun orang-orang yang dj dalam hati m«eka ada penyakit,
maka dengan surat itu bertamtnh kekafiran aneka...”(QS. At-
Taubah [9] : 125)

Artinya:

Aje :6;13 5g1 :6;1 :9 1:afc 3; 883 l#ji; d 341 tl iS
“Adaptm ormgormg yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, maka mereka mengikuti setngian ayat-ayat yang
mutasyabihat untuk menimbulkan 6tna11 dan untuk mencarieari
ta'wilnya”. (Q.S. Ali-'lmranj3]: 7)

Artnya:
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oJ
b) ;;git,1; 3;?}; 63,JG. . .

Artinya : K... Maka orangorang yang tidak t»riman kepada akhirat, hati
mereka mengingkari (keenan Allah), sedangkan mereka sendiri
adalah orangorang yang somtxIng.” (Q. S.An-NahI [16] : 22)

6.13l3

Artinya : “... Dan yang kasar hatinya. .. A (Q.S. Al-Haji [22] : 53)

.. . 21 ;j;! Hj c>LI+5\ }#Jb d LX
: “...Mereka itulah orangorang yang Allah telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
lnrtolongan yang datang dadpda-Nya...A (Q.S. AJ-Mujaadalah
[58] : 22)

6#Ji;)
_ 9)dp ) 1+ _ 9 / 1 /

...:#Jiii pKJiiJ ;LI ;43. . .
“... Demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka Dan tidak
boleh kamu menyakiti (hati)...» (Q.S. Al-Ah7nb [33] : 53)

Arinya

Artinya

(,$')
4 Kan # r r 14 # # Je #

J' ib Oli ZIgjijl 'l3Aj ;2:jIj &'JI 61. . .

Artinya . Sesungguhnya penden8nTan, penglihatan dan hati, sanuanya itu
akan diminta I»rtanggungan jawabnya”. (Q.S. Al-Isra’ [17] : 36)

, , , : / J vf p ,/ : / n f
. ..LPJL9 Gor

6C

jV (V#tJ(

Artinya '!Dan menjadi kosonglah hati Bu Musa Sesungguhnya hampir saja
ia menyatakan rahasia tentang Musa..” (QS. Al«2ashash [28] : 10)

( i 41)

1>;}= $15 :gB13 3L:63 &3 s +j 3=3 . . .

/arya : “... Dan Dia memberi kamu I»ndenwBan, I»nglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur”. (Q.S. An-NahI [16- : 78)

(b:4)
. . .b:l3: t! al ZLlk. . .

Artinya : “...demikianlah supaya Kami 1»rkuat hatimu dengannya... ” (Q.S.
Al-Furqaan [25] : 32)
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1

1 :Jbl )

. . .8) 33f 9 \;4; p 6 p3L;ib i,3di U23
A+jlya : “Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka

seperti mereka belum pernah t»riman kelwlanya ( Al Qur'an) pada
I»rmulaanny&..” (Q.S. Al-Anam [6] :110)

(IJb)
6 jl 31J c;:6 pi

Artinya : “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu”. (Q.S.
Alam Nasyrah [94] : 1)

(};Jil)

. . .2/4 IA:4 ;l3jU, bjb i,#! Iii
Aljnya : “Ingatlah, s«ungguhnya orang munafik itu) memalingkan dada

merek&..” (QS. Al-Huud [11] : 5)

b. Klasifikasi Ayat-ayat tentang aH)alb.

a) Al X}alb

• Hati yang bersih, suci

• Hati tempatnya tobat

• Hati yang tenang

• Hati yangteq»ntujukj

• Hatiyangteguhdalamberibadah

• Tempatnya Taqwa

• Hati yang condong pada kebaikan

• Hati yang berpenyakjt

• Hatiyangtakut

• Tempatnya dosa

: 26:89, 37: 84, 33: 53

: 50: 33

: 16: 106, 3: 126, 13: 28

: 64: 1 ]

: 28: 10, 8:11

: 22: 32

: 66: 4

: 33:32, 2:]0, 5:52, 8:49, 9: 125

: 3:151, 8:12

: 2: 283, 9:87,93
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• Hati yang terkunci : 42: 24, 10:74, 2:7, 7:100

• Hati yangmengaud hawa nafsu : 8:28

• Hati yang buta : 22:46

• Hati yang bersifat keras : 2:74, 3:]59, 5:13, 6: 43, 22:53

• Hati yang tertutup : 2: 88, 4: 155, 41:5

• Hati yarg wndenlng kepada kesesatan : 3: 7, 8

• Hati yangmenyesal : 3: 156

• Panas had : 9: 15

• Hati yang ingkar : 16:22

• Sebagai wadah/tempnwa wahyu : 2:97, 26: 194

• Tempat memahami , mengerti : 7:179, 22: 46

• Tempatnya kebajikan 18l70

• Sebagai wadah/tempat iman

• Tempat menyimpan (jSj hati)

• Sebagai wadah rasa takut

' Sebagai wadah keingkaran

b) al-Fuad

:58:22

: 2:204, 33:5], 4:63

: 3: 151

: 15: 12

• Hati yang teguh

• Hati yang kosong

• Hati yang berpaling

• Hati yang diminta pertanggungjawaban 17:36

c) Sach

• Hati yang lapang

: 25: 32

: 28: 10

6: 1 10

: 94: 1
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C. Penafsiran Az-Zamakhsyari Tentang ayat-ayat Al-Qalb

Al-qur’an cukup banyak mengunakan lata qa 1b (tunggal) dan kata

qulub ( jama’)

Kata al-Qalb ( vB 1) juga biasa diibaratka1 dengan kata Fuad (s)) dan

sadr ( Ap)19 sebagaimana di firmankan Allah SWF dalam Al«lur’an U dJ

JA\j.--3 b! “Demikianlah supaya kami perkuat hatimu dengannya” (Q.S. Al-

Furqan [25]:32). Dan Allah berfirman: Jw dJ cy= +i ” Bukankah kami telah

melapangkan untukmu dadamu” ( Q.S. Alam Nasyrah [94]: 1), yakni dua

tempat dalam hati. Dan juga diibaratkan dengan akal (+), sebagaimana

firmrn Allah:

441';;3 2'as Lg 3i tj 1 btLa' d}$ 20/1 g 31

“Sesungguhnya pada yang demikiar itu benar-benar terdapat

periwatan bagi orang-orang yang mempunyai akal abu yang menggunakan

lnndengarannya, sedang dia menyaksikannya”.

Karena ses’,mgguhnya Al-Qalb adalah tempatnya akal. Serta Fuad itu

adAh tempatnya Qalb dan sadr itu adalah tempatnya.20

19 Ibnu Manzur. I j sanu Al-lisan lahdh i bII lisan al-A "ab , Vol. 2 (Bairut Lebanon: Dar Al-
Kutub Al-Ikniah, 1999), III
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Kata dada ( Ap) dalam salah satu ayat di anikan sebagai tempat kalbu

(Qalt:) sebagaimana di tegaskan:

JiUat a ,j;b ++W\ u11 Wi iaaS J,3 u @

“sesungguhnya bukan mata yang buta, tetapi yang berada dalam

dadan. (Q.S. Al-Hajj [22]: 46).21

Dan kata Qalb dalam salah satu ayat diartkan tempat berfikir:

JLJJ18 by yj\3 )31 &B 1 g’ ;43}6t3S gi

“Dan sesungguhnya kami jadikan untuk (isi rnraka jahannam) kebanyakan

dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati napi tidak di pergunakannya

untuk memahami (ayat-ayat Allah) “. (Q.S. Al.A’raf [7]:179).22

Maka pantaslah kalau Qalb itu di aaikan dengan akal sebagai mana di

sebukan dalam ayat: (Q.S.Qaf [50] :37).23

Jadi dapat diartikan bahwa kesemuanya itu dimisalkan suatu wadah

dan wadah itu tersusun dalam empat bagian, bagian yang paling luar adalah

sadr kemudian Fuad, kemudian qalb, dan yang paling dalam adalah akal.

Ad-Dahlawi juga berpendapat bahwa sesungguhnya Qalb itu terletak di

tengah-tengah antara akal dan nafsu. Jadi &allah susunan yang terdalam.24

2- Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari al-Qurtubi, Al-Jami ' Al-Ahkim Al-
Qur’an. (Bairut Lebanon: Dar al-kutub Al- 'ilmiyyah, 1993), 132-133

2' Depag. R.1, 41-Qur ’an dan Terjemahnya. 519
11 ibid_ 25 1

23lbid. 854
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Quraish Shihab juga mengatakan bahwa dada adalah tempat kalbu.ZJ

sebagaimana di tegaskan:

Jjlb\ U ) bJB\ 36 3$$ jGia\ 3:6 d #1.8” “Sesungguhnya bukan mata

yang buta, tetapi qalbu yang berada di dalam dada” (Q.S. Al-Hajj [22]: 46).

Al-Fakhrurrazi didalam kitabnya Tafsir al-Kabir, ketika menerangkan

ayat 194 surat As-Syu’ara’: 3..... b 33 a A,” Kedalam hatimu

(Muh&nmad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orangx)rang yang

memberi peringatan” (Q.S. As-Syu’ara’[26:: 194) memberikan dua

komentar, pertama: Bahwa diturunkannya wahyu didalam hati, supaya dia

tersimpan kokoh di dalamnya. Dengan demikian wahyu tersebut tidak akan

mengalami I»rubahan. Karena itulah maka Rasulullah saw dipercaya sebagai

pem&ri peringatan (bbgII 38$U)bedasarkan perintah yang telah dijelaskan

Alla3 kepadanya. Kedua: Pada hakekatnya Qalb-lah objek yang diajak bicara

karena merupakan wadah tamyiz dan ikhtiyar. Seluruh anggota badan

menrpakan subordinasi. Berkaitan dengan komentar kedua ini dia

menampilkan dalil Naqli dan AqU. Dalam uraian yang cukup panjang, dia

berpendapat bahwa Qalb itu berada di dada DIa membantah pendapat yang

mengatakan bahwa Qalb dan Aql itu bertempat di otak dengan

2-Ahmad syah Waliyyullih ibn ' Abdul ar-Rahim Ad-Dahlwi, HUjat ullah al-Bilighah,
Vol. 2 (Bairut Lebanon: Dar Al-Kutub Al-llmiyyah, 1995), 186

25M, Quraish Shihab, Wawasan al 4)ur 'an. 291

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



qcJ

mengemukakan argumentasinya. Dia juga mengatakan bahwa indera

melayani otak, otak melayani Qalb.26

Ketika ibn al-Qayyim mengomentari Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat

7 ( }# jj dI ab\ 13) mengatakan bahwa petunjuk nasIIk kedalam diri manusia

melewati tiga pintu: Pendengaran, penglihatan, dan pemikiran dengan

qalbLmya. Apa bila manusia tidak bisa memanfaatkan ke tiga pintu tersebut,

Maka dia seperti orang yang tidak punya pendengaran, penglihatan

dan akal, sehingga dia tidak bisa mengambil sesuatu yang bermanfaat tngi

dirinya.27 Pendapat ini di tahqiq oleh Muhamnad Hamid Al-Faqi dengan

mengatakan bahwa As-sam’, Al-Bashar dan seluruh indera merupakan pintu

gerbarg dan jalan ilmu pengetahuan menuju ke akal. Akal menerima semua

informasi yang di bawah oleh pencari data yang kemudian diolahnya. ia

mengambilnya sebagai petunjuk apabila data«iata tersebut valid dan kuat,

kemLdian di transfer dan dituangkan ke dalam Qdb.28

Ar-Razi juga mengatakan bahwa lokus (tempat/pusat) ingatan dan

pemahaman adalah gaIb.29 Al-Maraghi juga berpendapat bahwa Qalb bisa

benrukna 'aql. Demikian juga sebaliknya, 'aql juga bisa bermakna Qalb.

26 Al-Fakhnlrrazi, At-Tc{fsir Al-Kabir, Vol. 24 (Bairut Lebanon: Dar al-Kutub al-llmiyah,
1990), 142- 143

27Ibnu al-Qaayyim Al-Jauziayyah, At-Tafsir al-Qayyim, (Bairu: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1998), 115.

28M. Hamid al-Faqi, Komentar Atas Tafsir al{)cryyirn, Di cetak bagian bawah Penafsiran
Ibnu Al{2ayyim, Ibid, 115

29:mam Ar-Razi, Ruh darI Jiwa [ Tinjauan Filosoyls dalam Prespektg IslamI, Cet V
(Surabaya: R:salah Gusti, 2000), 124,
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Pen&pat ini bisa di temukan ketika dia menafsirkan surat Al-Baqarah ayat

10 30

Disini dia bekomentar:

tia JV,Jt L' Jsp Rr' yj IJ#JS tB yJ;'it (,4 rXJB 8)

JLpV\ J1 8iL11 )_3 6151 O\bJJ t ;T 91 /8 9l151 di IJb V

.c)5\ 51 LJ J/I ce 4: t 7bK

Akan tetapi ketika mengomentari swat Asy-syu’ala’:194 ’1 dia

mengatakan bahwa pada hakekatnya Qalb-lah yang diajak bicara, sebab dia

merupakan tempat tamyis, 'aql dan ikhtiyar. Dan seluruh anggota badan

tunduk padanya.32 Pendapat al-Maraghi yang terakhir ini persis seperti

pendapat ar-Razi (seperti yang telah diterangkan di atas).

Sebagian ulama’ berkata bahwa dimanapun Allah menyebut al«2alb,

maka yang di tunjuk adalah akal dan ilmu. Dan setiap Allah menyebut As-

SadE maka yang di tunjuk kedua hal tersebut dan juga kekuatan-kekuatan

yang bin seperti sahwat, hawa nafsu, dan lain-lain

Sebagaimana al<3hozali,33 yang pend s maksudkan dengan al<2alb

(al- Fuad, as-Sadr) dalam skripsi ini adalah hati, hati bukan dalam pengertian

jasnariyah, tetapi dalam arti hati rohaniyah. Demikian pula penulis tidak

membicarakan hakekatnya, tetapi sebatas sifat-sifat dan kualitasnya.

3c)Ahmad Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi , Vol. 1 (Mesir: Mathba’ah Musthafa al-

Babiy al- Halabiy, 1962), 51
31 Ibid_ Vol. 19_ 103

32 Ibid_ 105

33Lihat al-Ghazali, Ihya ’ Ulum Ad-Din. Vol, 3, 4
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Sedangkan menurut Az-Zamakhsyari Qalb adalah pemimpin semua

organ tubuh dan sepotong daging yang apabila ia baik maka baiklah jasad

seluruhnya dan apabila ia rusak maka rusaklah jasad itu seluruhnya. Di

samping itu Qaib merupakan kunci dan sumt»mya, serta perbuatan Qalb

lebih besar dari pada perbuatan organ tubuh lainnya.34

?ernyataan ini dalnt di ketahui ketika beliau memberikan penjelasan

terhadap ayat:

g+31 ,3$ 12; p&; 3/ 06 8/6 C>6,i 6l? biJ PI ) }, ;X 13l3

Lyn Q 5l] iSiT,# gLi 6& 3l3 ::t;91 \ jk 63 4 151 y=3 EGi 3,331

Artinya : “Jika kamu dalam I»rjalanan (dan t»rmu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang bupiutang).
Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya;
dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian, Dan
barangsiapa yang menyembunyikatmya, maka sesungguhnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kedakan”. ( Q.S. Al-Baqarah [2]: 283).35

Perbuatan menyembunyikan kesaksian itu adalah suatu perbuataan

dosa yang diikuti oleh al-Qalb,36

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan hati itu lebih besar daripada

perbuatan seluruh organ tubuh. Bahwasannya sumber segala kebailan dan

34Al-Imam Ibn al<)aasim JaruUah Muhammad bin 'Umx bin Mutummad az-Zamakhsyari, a1-

Kas\'syur. VoI. 1 (tt: 1995). 325

3sDepag, R.I, alt2ur ’an dan TerjemahtTya, 71

3'’Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 325.
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kejahatan itu adalah iman dan kufur. Dan keduanya termasuk perbuatan hati.

Dm apabjla ADab menjadikan perbuatan menyembunyikan kesaksian

termasuk di antara dosa-dosa hati, maka sungguh Allah menyaksikan bahu-a

menyembtmyikan kesaksiur itu termasuk diantara dos&dosa besar.

Hati juga mempunyai sifat-sifat positif dan negatif. Diantara sifat-sifat

postjf hati adalah bersih/suci, teguh, tenmg/tentram, ikhlas, dm lain- lah.

Sedangkan di antara sifat-sifat negatif hati adalah keras, berpenyakit, ragu-

lagu, terkunci mati, dan lain-lain.

Sifat-sifat positif hati tersebut dapat di ketahui dni penafsiran-

penafshan Az-Zamakhsyuj ketUa:

Mengomentari ayat :

r& +.Lil tUI J :3 U!

Artinya: “Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati
bersih”.(Q.S. Asy-Syu’ara’[26]:89)37

Az-ZamakhsyaH memberikan penjelasan, yang di maksud hati yang

bersih adalah hati yang selamat dari bahaya-bahaya kufur dan selamat pula

dari perbuatan-perbuatan maksiat, Selain itu beliau juga menafsirkan hari

yang suci adalah hati yang bersih dari segala penyakit hati, takut kepada

ALaIk yakni ketika beliau menafsirkan swat As-Saffat ayat 84.38

=’Depag RI, al-Qur -an dan Terjemahnya . .580

"$Az-Zamakhsyad, Al-Kasyyyat Vol. 3, 31 1
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>C

}VIGlIHVIWB111(111 aYat.

DPi’ =r jb t&ii „L a;3 bf ti31.9 g di bsk :J! t2JB ;; ii :1> 8:’iS

Artinya: “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa. seandainya tidak Kami
teguhkar hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya
(kepada janji Allah).”(Q.S. Al-Qasbas [28]:10)39

Az-Zamakhsyui membedkm3 penjelasan, yaitu dengan

nengjlhamkan kesabaran sebagaimana mengikat kembali sesuatu yang lepas,

supaya hatinya teguh dan tentram.40 Supaya mereka termasuk orarg-orang

yang mu’min atau percaya, dan termasuk orang-orang yang membenarkan

jmrji Allah.

• Mengomentari ayat:

cAl ):JaI ajI L 3, U 1 ;=31 63 4, PJU :a53 K 3): 61 fd+ 111; 63

Artinya: “Dan Ayah tidak menjadikan pemtnrian bala-bantuan itu
melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)-mu, dan
agar tenteram hatimu karenanya”.(Q.S. Ali 'Imran l3] :126)4t

Beliau memberikan penafsiran bahwa Allah tidak memberikan

pembwjan bala-bantuan yang berupa para malaikat, tetapi kabar gembira

kepadamu (Muhammad) bahwasanya kamu Aan mendapatkmr kemenmrgan.

Dan supaya hatimu tentran karenanya, sebagaimana ketentraman yang di

berikan kepada Bani Israel yang mana mereka di beri kabar gembira dengan

Dl),p,g m, al+2ur-an d,„ T„j,m,h„y.. 61 O
40Az-Zamakhsjari, al-Kasysyaf, Vol. 3, 382.
41Depag RI, alt2ur ’a 12 dan Terjewrahn\,a . 97.
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)?

rnezdapat kemenangan dan ketentraman hati.-' Jadi ketentraman diturunkan

oleh Allah dan ditempatkan dalam “hati” marius=a.

Demikian juga ketika menafsirkan Q.S Ar-Ra’d: 28 :

L,jUSt ilu &b /1, ui djI /1, B:jB %3 b=1, 3151

Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah Ingatlah, hanya dengan

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”43

Artinya:

Beliau memberikan penjelasan, yakni dengan mengingat rahmat dan

an3unan-Nya, hati mereka menjadi tenteram setelah rasa gelisah

nerghantuinya karena takut akan siksa-Nya, hati mereka menjadi tenteram

setelah rasa gelisah menghantuhya karena takut akan siksa-Nya. Dan

ket8ntrmnan itu di peroleh karena mengingat tanda-tanda keesaan-Nya

senamengmgat ayat-ayat Al-Qur'an atau membaca Al-Qur’an yang

nuupakan mukjjzat yang nyata yang dapat renjadikan hati tentram dan

mmeguhkul keyakinan di dalam hati.#

Mengomentari ayat :

) 6 dJ 1 - 3:13 ;wU J! !dI ;dil kI bit 3}3 p;; J p& }i 3;
jjkA\ O t1 ;+ 2l5 S) ;693 gb 6341,33 ;gJJ Eo

Artinya: “...Katakanlah: "SestmgguWa urjsan itu seluruhnya di tangan
Allah", Mereka maryembwryikan dalun hati mereka apa yang
tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam wusan
ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini".
Katakanlah: "Sekiranya kamu berada dj rumahmu, niscaya orang-
orang yang telah ditakdirkan akan anti terbunuh itu ke luar Guga)
ke tempat mereka terbunuh". Dan ARah (berbuat demrkjan) untuk
menguji apa y©rg ada dalam dadamu dar urtuk membersihkan

4:Az-Zamakhsvari, al-Kasvyyaf. Vo1_ 1_ 403

oDepag RI, A i42ur 'an dan Tirjernahn}-a . 373.
'nAz-Zamakhs\’ari, al-Kasyy)’af. Vol . 2. 508.
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S-'

apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi
hati.”(Q.S, Ali 'Imran [3]:154).45

Dalam ayat di atas mempuryai pargatjan bahwa Allah berbuat

cbmikjan untuk menguji apa yang ada dalam dada (hati) orang-orang

nukmin, yaitu berupa keikhlasan. Dan untuk membersihkan hati orang-orang

mukmin dari bisikan setan Allah berbua! demikian au bertujuan uduk

mendatangkan banyak kemanfaatan bagi orangorang mukmin utuk menguji

mereka, dm untuk membersihkan hati mereka dari kotoran.46

Ikhlas secara bahasa berarti “murni”, secara istilah berarti:

nanwnikan Ibadah hanya lutuk Allah semata Dni ayat ini dapat di

sinpulkan bahwa: keikhlasan seseorang dapat diketahui dari “hatinya”

(1)tIm dhoLanya). Begitu juga bisikan s)m8m dituju]im pada “hati”

amrusia (bukan telinganya).

Sedangkan sifat-sifat negatif hati dapat di pahmrj dari penafsiran-

paafsjran Az-Zamakhsyad ketIka:

Menafsirkan

5 JJ

:3Lb DJ;; 34 1;agU H_JI 411 tb 23 ;33 7,:5 :=3 dJ\ 3, CJ3 Lb1
6

L.,_; as$ 31 ds ub 3? 3 L331 tl6 /16 gb ;13jaS ;9 ;1=3) ;D
#

:,dr'='JS

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari A11ah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan dki dari
sekeljlingmu. Karena itu ma-afkan]ah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bemnusyawarallab dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan

45 DepagRI, al+2ur -an dan Terje7nahnyo,K>2
46 Az-Zamakhqvnri, al-Kasy gyal 420
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5

tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya A]lah
menyukai orang-orang yang benawakkal kepada-Nya.”(Q.S. All
'Imran [3]: 159)47

Menurut beliau, will Ab : maksudnya ialah keras.48 Penafsiran yang

WInda dengan jIll dapat kita temukan juga kaRa mehlrat penjelasan beliau

dalam menafsirkan Surat Al-Maidah ayat 13:

tK \, aH; 3; FAst J &, 13 B;JB UK3 HJ ;b ;. 43

Lil C)[ 8'L!} i+1 ==11 ;& LbB LJ! i& CitI aLL By JIg 03 41 bJ 3f 3 Lb
J

LB:JI 3,.:

Artinya: “ (Tetapi) karena mereka melang wr janjinya, Kamj kutuk mereka,
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka
merobah perkataan (Allah) dui tempat-tempatnya, dan mereka
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah
diperingatkur dengannya, dan karno (Muhannnad) senantiasa
akan melihat kekhjanatan dari mereka kecuali sedikit di antara

mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan

biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yurg berbuat baik.’Y9

Az-Zamakhsyari memberikan penjelasan bahwa setelah mereka

melanggar janji, Kami (Allah) telantarkan mereka dan mereka tidak Kami

beli petunjuk, sehingga hati mereka keras membatu. Atau kami tunda siksa

mereka dan tidak kuni percepat SIksa mereka sehingga hati mereka keras

membatu.>o

47 Depag RI, al-Qur-an du2 I'erjernatmya, 103.

48 Az-Zunakhsyui, nl-Kaspsyay, Vol. 1, 423 .
49 Depag RI, aZ-Qur ’an dan Terjemahnya. 160_

soAz-Zamakhsyad, A l-Kaxysyaf, Vol. 1, 603_
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Nlenafsirkan ayat:

3); 1151 JP Jl Jl: y’X :3) ;e. 'U 9 31 ,rb; ;#JB ? 3l1513 oJbLJ\ Jil: 31
4

1.,<;
Artinya: '( Ingatlah)_ ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang

ada penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang
mu’min) ditipu oleh agamanya". (Allah beriirman): "Barangsiapa
yang tawakkal kepada Allah, maka sesunwuhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana”.(Q.S_ Al-' Arda {8] :49)’ !

\-fenurut Az-Zamakhsyad, orang-orang yang ada penyakit di dalam

Lainya adalah orang-orang munafik. Mereka itu adalah orarg-orang yang

tidak memegang teguh agama Is]am. Barang siapa yang kafir kepada Allah

sesudah dia berjalan (dia mendapat kemwkam Allah), kecuali orang yang

dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),

akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk keka 6lan, maka

kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azA yang besar.’2

Menurut beliau yang dj maksud dengn hati yang beQenyakjt adalah

aqidah-ac8dah yang rusak, hati orang-orarg munafik dan orarg-orang yang

penuh dengan keraguan.)3 dan hati yang di dalamnya ada keraguan dan

kedustaan.) 4 hati kaum yang lemah imannya dan tidak teguh memegang

keimanannya yakni orang-orang yang berbuat zina, dan suka berbual

maksiat.’) hati orang-orang yang tidak konsisten terhadap perkataannya.56

SIDepag RI. al-Qur -an dan TerjemahnJn. 269
’2 Az-Zamakhs>ari. 11l-Kas)WIll Vol. 2. 221,
5-Ibid _ \’ol. 3. 19

5411?id . 260

55/bhi 275
x’ IbId . 535
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Mengomentari ayat:

}3; ;+ 5l3 ;;;; 42 Li Li! ;# p J L, IX #lit ;;6 Jb 1 6
Artinya: “ Bangunan-bangunan yang meTeka dirikan itu senantiasa

menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati
mereka itu telah hancur. Dan Ayah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.” (Q.S.At-Taubah [9] : 110).’7

Beliau memberi keterangan babwa keraguan-keraguan dan

kentma nkan mereka yang bertambah senantiasa merobohkan bangunan

ne:eka yang mereka dirikan. Dan tanda keragu-raguan dan kemuna6kan

mereka senantiasa tidak akan lenyap dari hati mereka, begitu pula bekasnya,

kecuali bila hati mereka ku telah hancur. Maka ketIka jIIBab keraguan dan

kenrmafikan akan lenyap darinya.

Bila hati itu masal utuh, maka keraguan akan tetap di dalam hadnya.

Hai yang hancur itu menggambarkan keadaar hilangnya keraguan dari hati

mueka. Dan dapat juga hati harlem itu dimaksudkan memang benar-benar

lal itu hancur, dimana hal itu terjadi dengan membunuh mereka, mereka

berada dalun kubu, atau mereka berada dalam neraka,'8

Menjelaskan ayat:

3j; 1,11 ;4jL> ) ;Jb 31) 3:3 33i 41 1;,y ? Lj ;iSL;i} ;;bf 323

Artinya: '1)ml (begitu pula) Kuni memalingkan hati dan pengllhalan
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya ( Al-
Qur’an) pada permulaarmya, dan Kami biarkan mereka
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat “.(Q.S al-'An’am
16]: 110)59

57Depag R], Jl-Qur 'an dan Terjemahnya ,299
s8Az-Zamakhsyari, 41- Kasysynf. Vol. 2, 302.
59Depag Rl. al-Qur 'an dan Terje/nahnya,205 .
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)C

Menurut Az-Zamakhsyarj, yang dimaksud Kami memalingkan hati

cbn penglihatan mereka, sehingga mereka tidak mengetahui dm melihat yang

tak (benar), sebagaimana keadaan mereka ketika pertama kali ayat-ayat

Kmi (Al-Qw’mI) turun, mereka tidak mau bednan terhadap ayat-ayat Allah

karena hati mereka terkunci mati.60

Selain itu, hati mempunyai kemampuan untuk memahami dan batj

juga mayadi wadah (bagi wahyu, ketaqwaan, dendan, keraguan, brgkar, dan

lain-lain) serta benwrpat di dada Pemahaman ini dapat dijumpai ketika Az-

Ztrrakhsynj :

Nlengomentmj ayat:

9 ;gb 4151 :3 ii) 32 :69 3’P jS} ;4L13 % 535 kf 31 ;gLi )i

bjb14: 73 ;; DoiS L;;: :8 3Bl
Artinya: “Katakan]ah: ’'Terangkanlah kepadaku jika Al]ah mencabut

pendengaran dan penglihatan serta menutup hatimu, siapakah tuhan
selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepadamu?"
Perhabkanlab, bagaimana Kana berkali-kalj memperhlratkan tanda-
tanda kebesaran (Kami), kemudian mereka tetap berpaling (juga),
(Q.S.A1-'An’mr {6] :46).61

Menurut Az-Zamakhsyari 6rman Allah, +j1; ul #13 Mempunyai

ani, serta menutup hatimu, yaitu Allah menutup hal jmu dengan sesuatu yang

dapat menghilurgkan pemahaman dan akahIn,62sehingga tidak ada dalam

lad mereka itu kecuali kekafirm3 itu. Allah juga mengunci pendengaran

mereka hingga mereka tak mampu mendengar ha]-hal yang sangat

m&-Zamakhsyarj, al-Kasyryof, Vol. 2, 55
61Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya. 193
62Az-ZamakhsyaH, al-Kasyyyaf, Vol. 2, 23.
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6>t

bermanfaat. Allah menutup mata mereka hingga mereka tak mau me]that

turda-tanda kebesaran Allah yang ada di alam semesta ini_

Adaptm pemahaman hati sebagai wadah, dapat di ketahui dari

penafsiran-penafsiran Az-Zamakhsyari ketika:

- Menafsirkan ayat:

6;b.:3 6113 4;l: 33 LJ BL/e dJI JSb aB uI1 15) =13 J!;aJ fiG JK :2 JS

Artinya: “Katakanlah: Bmmgsiapa yang menjadi musuh JIbril, maka Jibrj]
itu telah menurunkannya ( Al Qur’an) ke dalam hatimu dengan
sejzin Allah; membenarkan apa (kjlat»kjtab) yang sebelumnya
dan menjadi petunjuk serta berita gembjra bagi orangorang yang
beriman.”(Q.S al-Baqarah {2] : 97),63

Beliau menjelaskan, yang dimaksud dengan JIbril telah menurunkan

Al-Qur’an ke dalam hatimu adalah Jibril mendorong kamu menghafal Al-

Qur’an dan menjelaskar (maksudnya) kepadamu (Muhammad).a Hafalan

dan HaLaman Nabi SAW terhadap al-Qur’an ditampung dalam had

Muhammad SAW, maka dni itu hati merupakan wadah atau tempat

F€mahaman. Dan juga mengomentari ayat :

O JUIEs\ ti1 66 L:_; 63 ;iiI \}:\ 331 ,jU, ui be bUI; }1 );
Artinya: “Sebenmnya, Al Qur’uI itu adalah ayat-ayat yng nyata dj daIun

dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari
ayat-ayat Kamj kecua]i orang«)rang yang zalim.”(Q.S 'A]-Ankabrlt
[29] :49)65

aDepag RJ, o14)117 -a/7 dan Terlemahnya. 27
6tAz-ZunaIJlsyari, 41-Kayyvaf. Vol. 1, 169
6sDepag RI, al{2ur ’an dan Terjernahn)’a .636
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MenuTUT Della11, seDenaTTlya al-WITan aoalan ayal-ayaT yang nyaTa al

dalam dada para cerdik/pandai al-Qur’m, dan para haSdz:nya Termasuk di

artara keistimewaan al-Qur’an adalah ayat-ayatnya jelas dapat melemahkan

musuh (l’jaz) dan terjaga dalam dada (dj hafal), yang swara lahjHyah sering

dibaca oleh kebanyakan manusia. Berbeda dengan kitab-kitab lainnya, ia

tidak berfungsi sebagai mu’jizat dan tidak dapat di baca kecuali dM mushaf-

nushafnya.66

Menjelaskan ayat:

Y,Jis 632 34 1/G iJ b )t= A 1;3 Uji
Artinya: “DemIkianlah <perintah Allah). Dan bmangsjapa mengagungkan

syi-ar-syi-ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari
ketakwaan hati.”(Q.S al-Hajj 122l:32).67

_4z-Zamakhsyari memberi penafsirar, sesungguhnya

mengagungkan syiar-syiar Allah adalah tumasuk perbuatan ketaqwaa1

hati. Disini di sebut kata “hati”, kmena hati adalah tempat ketaqwaan.

Dimana qmbjla ketaqwaan iTU ada dalam hati, maka akan tamp3klah

pengaruhnya pada semua organ tubuh.68

Memberi penjelasan atas Surat Ali -'Imran ayat 1 19:

1113 a 1: 1/JG :3) 1113 d? 9,Kih iJ ;;’3 }k},.; 63 ;;;,3 3:\ jSI tb

,Ldl oh, p dst 32 ;b 1;; 33 gg 3, ),dSt # \ jag I}b
Artinya: "Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak

menyukai kamu, dan kamu beHmwr kepada kitat»kjtab semuanya.
Apabila mereka majumpai kamu, mueka berkata: "Kami
t»liIIan"; dan apabila mer&a menyendiri, mreka rwnggigk ujtmg
jni Imltaran marah bercampta benci tahap kamu. Katakanlah

66Az-Zamakhsvari. a:-Kasvyvaf. Vol. 3, zH4

67Depag Rl. alOur 'an dan Te;jemahnya, 516.
68Az-ZamakhsvaH, al-Kas)’s),af. Vol. 3. 153.
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(kepada mereka): ’'Matilah kamu karan kanarahanmu itu".
Sesungguhnya Allah-mengetahui segala isi MII.69

Maksudny& Allah mengetahui am yIng txrada dalam hati orang-

orang munafik seperti rasa dendam dan ketnncian yang sangat, serta sikap

mereka ketika sebagian diantara mereka tidak t»rada didekat sebagian yang

l&n.7c) Allah mengetahui apa yag mereka rahasiakan dan hal-hal yang

te=sembunyi dalam hati mereka.

- Menafsirkan ayat:

96

b,,.>=1 6}3; 9 )#! ::.Ji_}; d,13 & >ita 281 Jj7i vV
Artinya: 'Ini adalah sebuah kitab yang ditunrnkan kepadamu, maka

janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya
kamu memberi Fringatan dengan kitab itu (kepada orang
kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang+)rang yang
beriman”(QS. Al A’Raf [71 :2).’1

Menurut az-Zamakhsyari yang djmaknrd dengan => b;L'} dalam

ayat ini adalah Syah (lagu.lagu). Adapun yang dimaksud dengan Syak

adalah menghasilkan kesempitan dada, sebagaimana keyakinan

menghasilkan kelapanwn dada”. Ayat di atm imnurtanya bermakna “jangan

ragukan bahwa a1-Qw’an twun dari Allah dan jwrgan ragu

rnenyamp,&kannya.72

oDejlagRI, ul4ur ’all that TerjelntMnya,95 .

nAz-Zamakhsyari Al-Kab)s)af, Vol. 1, 399.
71Depag RI, all)w ’an dan Terjemahnya, 221
72Az-Zamakhsyari, AL-KaI95)c4, Val 3, 82
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- Mengomentari ayat:

b:HI Bb d g:iT„1 31}&
Artinya: “Demikianlah Kami menusukkan (rma ingkar dan mernperolok-

olokkan itu) ke dalam hati orang yang tersesat (orang-orang
ka6r).”(Q.S. Al-Hijr [15] : 12).73

Ia memberikan keterangan, sesungguhnya Allah meletakkan ke dalam

hai mereka (orangorang yang berdosa) rasa ingkar atau kafir, dimana hati

merem lnnuh kedustaan, saIda gwau dan tidak djkabtdkannya

keirginarmya DarI memp«olokalok Rasul yang datang kepada mereka,

tidak menerima apa yng telah di bawa oleJmya. Sehingga seandainyadj

twrnkan suatu hajat kepada orang yang hila, maka kamu tidak segera

merrenuld hajatnya74

Menurut nash AKur’an, yang di guaakan untuk memahami adalah

qatb yang terletak di dada. Berhubungan den@n hal ini, ketika Az-

Zam3khsyari menafsiTkanayat,

/ . / / 4 / / o / / J 4 D / / J / n in z//

Lj a$ 1& a; c,Iit: Ji G 1> B; v# Rj b 41 J,381 ,,1 \ ;>~; ;Iii
+ + J JJ 8 /p 'J zo

JiEJI ,) @it 'p jfd ,;= 83 JL:81 u’„=
Artinya: “Maka alnkah mereka tidak t»rjaian di muka buni, lalu mereka

mempunyai hati yang dengan itumerekadalmmemahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, akan tetapi
yang buta, adalah hati yang ada di dada.”(Q.S Al-Hajj [22]:46).75

73Depag RI, aKur bi am Terjemahnya, 391

7- Az-Zamakhsyari, Al-Kasysyurf, Vol. 2, 550.
1)Depag RL a/4@ ’aza#? Fer/e#7ahI)47,519.
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Az-Zamakhsyad tidak banyak memberi komartar tartang keberadaan

hati yang kInda dalam dada. Maka penulis mengambil kesimpulan bahwa

M-Zamakhsyarj setuju dargan teks Al-Qur’at tersebut.

Hati juga merulnkan sesuatu yang dinintai I»danggungjawaban atas

taag,Bung jawab yang ia miliki. Hal ini bisa kjta lihat dari ayat,

;,# ;j=iJt;;k'jG Lg G ;}If&' 3$fj ;kaif & jaI, aJI ;}If bV

Artinya: “ Allah tidak menghukum kamu disebabkan SHnlnhmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumlnh), tetapi Allah menghukum
kuntI disebabkan (sunpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah)
oleh hatimu Dan Allah MAa Pargampwr lagi Maha
PenyantwLn(Q.S al-Baqarah [2]:225).76

Menurut Az-Zamakhsyad, yang dimaksud (kn@11 Ksumph yang

dtvn8ga (untuk t»rsumlnh) oleh hatimu» yaitu sunlnh yangdirernanakan dan

di sarg,aja tmtuk tnrsranph, bukan sekedar per=311atan MHn) lisan saja.77

Dan juga mencermati ayat,

dj?„ 1 & bk aj$ 3?3l3JIJ 3211 ) 8-:JI &! FIf 9 Zy 34 6 bii U1

Aljnya: ” Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan &entangnya. Sestmgguhnya pendorgaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan Jawabnya”.
(Q.S. Al-Isra’[17]: 36).78

Az-Zamakhsymi mernwrjelas nah tasebtrt den@11 ketermrgan,

bahwa masing'masing: lnndengaran, I»ngRhabIb dan hati dimintai

%Ibid _SA

77Az-Zamakhsyafi,H7-Xasy.s),sa/ Vol. 1, 265.
78Dqlag RI, al{2ur ’a# dan Terjemahnya,AV .
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pertanggung jawaban. Da]am keterangan yang Ia:n bahwasannya apa yang

dise38lja oleh hati (untuk melak11kan perbuatan dosa) itulah yang berdosa.79

Berdasarkan uraian tersebut di atas, bisa dirumuskan bahwa

perufsiran al<2alb menurut Az-Zamakhsyari adalah merupakan pemjmptn

semua organ tubuh dan sepotong daging yang apabila ia baik maka baiklah

jasad sehvutmya dan apabila ia rusak maka rusdklah jasad itu seluruhnya.

Diumping itu Qalb merupakan kunci dan sumbernya dari organ tubuh, serta

pwbuatan hati lah besar dari pada pub.uatm organ _tubuh yang lain,

Al-QaIb juga merupakan salah satu imtitusi dari alam kejiwaan

manusia yang beRempat di dada yang memplnyai sifat-sifat positif dan

negatif Selain itu, al-Qa]b mempunyai kemampuan unit& memahamjp

majadi wadah (bagi wahyu, ketaqwaan, -dendam, keraguan, ingkar dan lain-

Ian) dan QaIb juga merupakan sesuatu yang dimiltaj pertanggungjawaban.

?7Az-Zamaktw\,art Vol. 2_ 64 Lb(41
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan ini dapatlah di tarik kesimpulan sebagai

berikut :

A!.Qalb dalam penafsiran az-Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysyaf

tidak jauh berbeda dengan makna al-qalb dalam al-Qur’an juga dengan

pendap3t para jumhur, atau dengan kata lain makna al-gaIb menurut az-

Zamakhsyari relevan dengan makna al-qalb dalam al-Qur’an dan pendapat

para jumhur, Yaitu Qalb merupakan pemimpin semua organ tubuh dan

sepotong daging yang apabila ia baik maka baiklah jasad seluruhnya dan

apabila ia rusak maka rusaklah jasad itu seluruhnya. Dan merupakan salah

satu institusi dari alam kejiwaan manusia yang bertempat di dada yang

mempunyai sifat-sifat positif dan negatif dan mempunyai kemampuan

untuk memahami, menjadi wadah (bagi wahyu, ketaqwaan, dendam,

keraguan, ingkar dan lain-lain). Juga merupakan sesuatu yang dimintai

pertanggungjawaban.

B. Penutup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan syukur

alhamculillah serta mengharap limpahan rahmat dan ridha Allah SWT.

Namun sebagai manusia biasa yang dha’if, tentu tidak lepas dari
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kesalaran dan kelalaian maka jika dalam penulisan skripsi ini terdapat

kesalaran dan kelalaian yang tidak penulis sadari, tegur dan pembetulan

yang penulis harapan demi perbaikan skripsi iai.

Akhirnya, semoga Allah senantiasa bersama kita, merr,berikan

petunjuk dan pedoman kepada setiap hambaNya yang lemah, agar selamat

dari segala macam kendala yang merintangi. Amin.

Penulis
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